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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan oan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satll scgi 
lIlasalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sllnggllh 
dan berencana agar tu juan akhir pembinaan dan pengelllbangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tcrcapai. Tujnan 
akhir ilu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana kOlllunikasi 
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indoncsia 
oan ballasa daerah dengan baik dan bellar untuk berbagai. tujllan olch lapisan 
masyarakat bahasa Indonesia. 
Untuk lIlencapai tujuan itu perJu dilakukan berjcnis kegiatan sepertl 
(I) pelllbakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai samna, 
(3) penerjelllahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari bcrbagai 
sUlllber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan iurormasi lIlelalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan 
dan jaringan inrormasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pcndidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indoncsia, dan Proyek 
Pcngembangan Bahasa dan Sastra Daerall, di Iingkungan rusat PClllbinaall 
dan Pcngembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek .Penelitian Bahasa dan Sastrn Indoncsia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, oibantu oleh sepuluh Proyek Pellc­
litian di daerah yang berkeduoukan di propinsi (I) Daerah lstimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
v 
Yogyakarta, (6) Jawa TilTlur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Ulara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan 
proyek peneiitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara, 
(2) Ka li mantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun ke mudian. pada tahun 1983. Proyek Penclitian di dacrah d ipcrIuas 
lagi dengan lima propinsi, yaitll (I) Jawa Tenga.b, (2) Laillpung, 
(3) Kalimantan Tengab, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka 
pada saa t in i, ada dlla puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping 
proyek r usat yang be rkedudu kan di Jakarta . 
Naskah lapo ran penelit ian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Geograji Dialek Bahasa Bali disusun oleh regu 
peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : I Made Denes, I Ketut Riana, 
Sup rman Herusantosa. dan I Nengah Sukartha yang mendapat bantuan 
Proyek Peneli tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali tahun 1981/ 
I 82. N skah itu disunting oleh Ora. Yayah B. Lumintaintang dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Ke pada Pelll illlpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang l1lernungkin kan 
pene rbitan buku ini , para pencliti, penilai, dan pcnyunting, saya uClipkan 
terima kasib. 
Jakar ta, April 1985. 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusal Pelllbinaan 
dan Pcngembangan Bahasa 
vi 
PRAKATA 
Dengan mengucapkan puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Mahaesa. tugas 
penelitian Geografi Dialek Bahasa Bali, yang dipercayakan oleh Pemimpin 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali. dengan SUrat 
Keputusan tanggal 9 Mei 1981, No. 15/P2BS/BL/V/1981 telah dapat dise­
lesaikan tepat pada waktunya . Hal itu dimungkinkan berkat adanya kerja 
sarna yang baik antara Balai Penelitian Bahasa Singaraja dan Kantor WiJayah 
departemen Penclidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali dan anggota tim pe­
neliti. 
Sekalipun telah berhasil disajikan laporan hasil penelitian Geografi Dialak 
Bahasa Bali seperti ini, kami sebenarnya belum merasa puas karena masih 
dirasakan ada kekurangannya. Dengan menyadari akan hal itu. kami tetap 
terbuka menerima kritik-kritik yang membangun demi sempurnanya hasil 
penelitian ini . 
Dalam alam pembangunan yang sedang giat-giatnya dilaksanakan dewasa 
ini mudah-mudahan hasH penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif, 
khususnya bagi pengembangan bahasa di wilayah Nusantara kita. 
Sebagai akhir kata , pada kesempatan ini kami tidak lupa menyampaikan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah ikut mem­
berikan bantuan sehingga memperlancar penyelesaian tugas penelitian Geo­
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Secara geografis, Pulau Bali terletak antara 80 LS dan 115 0 BT. Batas­
batasnya ialah di sebelah utara Laut Bali, di sebelah timur Selat Lombok, di 
sebelah selatan Samudra Indonesia, dan di sebelah barat Selat Bali (Infonnasi 
Tofografi Kodam XVI Udayana). Luas Pulau Bali seluruhnya, temasuk Pulau 
Nusa Penida, adalah 5.606 km2 (Informasi Tofografi Kodam XVI Udayana) 
dan terbagi menjadi delapan kabupaten, yakni Karangasem, Klungkung, Gi­
anyar, Bangli, Badung, Tabanan, Jembrana, dan Buleleng. Pembagian keta­
tanegaraan seperti itu adalah at as inisiatif pemerintah Hindia Belanda pada 
tanggal 30 Juni 1938 (Anandakusuma, 1974: 34-35). 
Pulau Bali yang luasnya 5.606 km2 serta terbagi menjadi delapan kabu­
paten menyebabkan bahasa Bali bervariasi. Selain itu, alam Pulau Bali terbagi 
menjadi dua oleh alam pegunungan yang membujur dari timur ke barat 
dan terdapat dua gunung yang cukup terkenal, yakni Gunung Agung dan 
Gunung Batur serta empat danau, yakni Danau Batur, Baratan, Buhan, dan 
Danau Tamblingan . Dari keadaan alam yang demikian dapat dipastikan ko­
munikasi masyarakat Bali belum begitu lancar. Hal semacam ini mengakibat­
kan bahasa Bali yang digunakan di Pulau Bali tidak seragam.; artinya adalah 
bahwa bahasa Bali bervariasi jika ditinjau dari geografisnya. (Bandingkan 
Bintarto, 1976: 12-13). 
Masalah kebahasaan di Bali pada umumnya masih merupakan hal yang 
perlu mendapatkan perhatian. Hal ini sejalan dengan penjelasan UUD 1945 
Bab XV, Pasal 36, yang antara lain, menyatakan bahwa suatu bahasa daerah 
yang masih dipelihara oleh rakyatnya dipelihara pula oleh pemerintah (A. 




Sehubungan dengan hal di atas, sudah sepantasnya bilamana Pemerintah 
menyediakan anggaran untuk mengadakan penelitian terhadap bahasa daerah, 
khususnya bahasa Bali termasuk dialek-dialcknya, dalam rangka pembiflllan 
bahasa itu. 
Dalam tahun anggaran 1981/1982 pembiayaan itu diarahkan untuk pene­
litian Geografi Dialek Bahasa Bali yang dilaksanakan dalam tenggang waktu 
scmbilan bulan terhitung 1 Mei 1981 s.d. lanuari 1982. 
Masuknya pengaluh Hindu ke Bali menyebabkan adanya dua bentuk 
masyarakat di Bali, yaitu masyarakat Bali Aga dan Bali Dataran. Masyarakat 
Bali Aga kurang sekali mendapat pengaruh dari kebudayaan lawa Hindu. 
Masyarakat Bali Aga ini mendiami desa-desa di daerah pegunungan seperti 
Sembi an, Cempaga, Sidatapa, Pedawa, Tigawasa, dan Tenganan Pegringsing­
an. Masyarakar Bali Dataran yang pada umumnya mendiami daerah dataran 
sudah mendapat pengaruh lawa- Hindu (Bandingkan Koentjaraningrat, 
1970:279). 
Baik bagi masyarakat Bali Aga maupun Bali Dataran kebudayaan juga 
merupakan pandangan hidup masyarakat. Lembaga-lembaga, seperti ke­
[uarga, sekaa, banjar, desa adat, merupakan perwujudan dari pola kebudayaan 
Bali dalam tata kehidupan. Oleh karena itu, setiap gerak budaya akan meli­
batkan secara langsung at au tidak langsung lembaga-lembaga tertera di atas 
(Ginarsa et al. 1976:38). Mudah dipahami bahwa dalam gerak budaya itu 
bahasa memegang peranan penting. Segenap aspek kebudayaan Bali diwaris­
kan secara tradisional kepada generasi muda sejak mereka masih berumur 
muda (Ginarsa et at. 1976: 39). Hal itu sejalan dengan uraian dalam "La­
poran Penelitian Sastra Lisan Bali" (Gosong et ai., 1975) yang, antara lain, 
menyatakan bahwa masyarakat Bali mempunyai tradisi menceritakan cerita­
cerita rakyat sementara menidurkan anak atau cucunya. Selain itu, bagi 
sumbangan terhadap bahasa Indonesia, penelitian ini ada relevansinya, teru­
tama dapat memperkaya morfologis bahasa Indonesia serta dapat mem­
bantu para pengajar bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar melalui bahasa 
daerah serta menyadarkan para pengajar bahwa semua bahasa tennasuk baha­
sa Bali bervariasi. Jika ditinjau dari segi teori linguistik bandingan Nusantara 
pun penelitian ini sangat berguna karena dapat memberikan sumbangan data 
untuk membandingkan bahasa-bahasa daerah di kawasan Nusantara. 
Dalam rangka menjaga dan membina bahasa daerah, khususnya bahasa 
Bali, telah banyak tokoh yang membicarakan bahasa Bali . Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya buku yang telah diterbitkan dan belum diterbitkan 
yang me.nyangkut bahasa Bali, antara lain, yaitu : 
.I 
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I) Garis-garis Besar Tatabahasa Bali (Kersten, 1970); 
2) Masalah Pembakuan Bahasa Bali (ED) (Bagus, 1975); 
3) "Sebuah Deskripsi tentang Latar Belakang Sosial Budaya Bahasa Bali 
(Tim Peneliti Fakultas Sastra, 1974/1975); 

4) "Fonologi Bahasa Bali" (J endra, 1976); 

5) "Morfologi Bahasa Bali" (J endra et aI., 1976/ 1977) ; 

6) "Sintaksis Basa Bali" (Bawa et aI., 1977); 

7) "Morfem Terikat Bahasa Bali" (Bawa, 1977); 

8) "Unda Usuk Bahasa Bali" (Bagus et aI., 1958/1979); 

9) "Kedudukan dan Fungsi Bahasa Bali" (Bagus et a!., 1978/79); dan 

10) "Sistem Perulangan Bahasa Bali" (Bawa et a!. , 1980/81) 
Penelitian-penelitian di atas tidak dapat digolongkan ke dalam studi geo­
grafi dialek. Di samping itu, penelitian-penelitian bahasa Bali yang secara se­
pintas menyinggung masalah-masalah dialek, antara lain , adalah penelitian­
penelitian yang berjudul : 
1) 'Catatan Singkat mengenai Dialek Sepang dan Sernbiran di Bali" (Bagus, 
1971 ); 
2) "Dialek Bugbug" (Denes dan Jendra, 1973); dan 
3) "Sedikit tentang Bahasa Bali di Kabupaten BangH" (Bawa, 1977). 
Selain itu, ada beberapa penelitian yang menggunakan metode geografi dialek. 
Namun, penelitian-penelitian itu belum secara khusus menganalisis tataran 
morfologi bahasa Bali. PeneIitian itu adalah : 
1) "Dialek Bahasa Bali Kelompok Islam di Kabupaten Daerah Tingkat II 
Buleleng (Suparman Hs., 1977); 
2) "Dialek Bangli" (Bawa, 1977); 
3) 'Bahasa Bali di Daerah Propinsi Bali: Sebuah Pemerian Geografi Diaiek" 
(Bawa, 1979/1980). Penelitian ini menyangkut bidang [onologi, morfologi, 
sintaksis, dan leksikal. Pembicaraan bahasa Bali yang ditinjau dari sudut 
geografi dialek pada penelitian iill hanya menyangkut beberapa variasi 
sufiks, seperti sufiks [.:e) , [-ne] ; 
4) 	Bahasa Bali di Kabupaten Karangasem: Ditinjau dad Geografi Dialek 
(Sukartha, 1980) Pembicaraannya meliputi [onologi dan leksikal; 
5) "Bahasa Bali di Kabupaten Buleleng: Sebuah Analisis Geografi Dialek" 
(Riana, 1981). Pembicaraannya meliputi variasi bentuk asal, variasi sunks 
[-e) , [-ne] , dan sufiks [-an]. 
Kelima penelitian tertera di atas meskipun menggunakan metode geografi 
dialek, pembicaraan tentang morfologi tidak menyeluruh sehingga dalam pe­
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nelitian ini akan dibicarakan masalah morfologi bahasa Bali secara menyelu­
ruh. khususnya bentukan-bentukan yang mempunyai variasi morfologi_ 
Penelitian "Geografi Dialek Bahasa Bali" memang penting karena jika 
ditinjau dari sudut kepentingan bahasa daerah itu sendiri. penelitian ini ber­
guna bagi pembinaan dan pengemhangan bahasa Bali_ HasH penelitian ini 
di sam ping melengkapi penelitian-penelitian terdahulu juga dapat menambah 
pemerian geografi dialek Bahasa Bali dari segi beda morfologis. Dengan de­
mikian, usaha pendokumentasian variasi bah asa Bali dapat ditingkatkan. 
1.1.2 masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti yang sudah dikemukakan di atas, ma­
salah-masalah yang dihadapi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai beri­
kut. 
I . 	Sejauh manakah terjadiny? perkembangan variasi bahasa Bali itu terhadap 
kelompok masyarakat Bali lain yang terpisahkan oleh faktor geografis? 
2. 	 Sejauh manakah pengaruh wangsa terhadap variasi bahasa Bali yang ter­
tera pada No . 1? 
3. 	Sejauh mana adanya subversi kebahasaan dalam variasi bahasa Bali yang 
tertera pada No.1? 
4, 	Apakah variasi bahasa Bali tertera pada No. 1 merupakan variasi bahasa 
Bali standar? 
5. Unsur kebahasaan yang manakah yang digunakan untuk menentukan ada­
nya variasi bahasa Bali? 
Dengan menjawab permasalahan di atas, diharapkan dapat diketahui gam­
baran geografi dialek bahasa Bali . 
1.2_ Anggapan Dasar dan Hipotesis 
1.2.1 Anggapan Dasar 
Untuk meneliti geografi dialek bahasa Bali yang ditinjau khusus dari variasi 
morfologis ini digunakan beberapa anggapan dasar at au asumsi yang dapat 
diperinci sebagai berikut. 
1. 	 Hampir seluruh penduduk Pulau Bali menggunakan bahasa Bali sebagai 
bahasa ibu. Akan tetapi, dengan mengingat kondisi geografis PuJau Bali 
seperti yang sudah diungkapkan dalam latar belakang penelitian, terjadilah 
variasi pemakaian bahasa. 
2. Variasi pemakaian tertera di atas menyebabkan terjadinya variasi pada 
bahasa itu sendiri yang pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi 
bahasa baku dan tidak baku. 
5 
3. Gambaran tentang bahasa baku dan bahasa 	nonbaku dapat diwakili oleh 
sejumlah informan yang pemilihannya menggunakan dasar pemelihan 
geografi dialek. 
4. Gambaran 	yang dimaksud dalam No. 3 di atas diwujudkan dalam des­
kripsi variasi morfologis bahasa Bali. 
1.2.2 Hipotesis dan Cara Pengujiannya 
Hipotesis 
Di samping bahasa Bali baku dij,umpai variasi lain yang disebut dialek, 
subdialek, dan beda wicara. 
Pengujian 
Dengan menggunakan rumus d = s x 100 akan diketahui kedudukan ba­
n 
hasa sebagai titik pengamatan terhadap bahasa Bali baku, yang berupa dialek, 
subdialek, atau beda wicara. 
1.3 Tujuan Penelitian 
PeneJitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang jelas mengenai variasi­
variasi morfologi bahasa Bali, yang dapat dipakai untuk menentukan batas 
daerah dialek, subdiaiek, dan beda wicara. 
Dari pengamatan variasi morfologi bahasa Bali itu akan dapat diketahui 
daerah penyebarannya, seperti digambarkan dalam peta-peta bahasa. 
1.4 Teori Penelitian 
Dalam hubungannya dengan tugas dialektologi, antara lain, Weinreich me­
nyatakan bahwa, " ... tugas dialektologi ialah meneliti di dalam satu rangka 
sistem-sistem bahasa yang pada satu pihak merupakan sistem tersendiri dan 
pada pihak lain menunjukkan kesamaan dalam bagian-bagian setiap sistem 
itu" (Grijn, 1976:9). Pada pihak lain Grijn sendiri mengatakan bahwa, 
"Dalam arti yang seluas-Iuasnya dapat dikatakan bahwa dialektologi berusaha 
mendeskripsikan (memerikan) dan menerangkan, baik secara diatopis maupun 
sintopis, 'diferensiasi di dalam pola-pola linguistik" (Grijn, 1976: 1). 
Sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini (seperti yang 
sudah diberikan pada No.2), penelitian dialektologi secara diatopis sintopis 
akan digunakan sebagai paduan dalam penelitian ini. Penelitian diatopis atau 
horizontal yang mencakup diferensiasi geografis diharapkan agar bahasa Bali 
yang menjadi bahasa ibu sekelompok maS¥arakat terhadap kelompok masya­
rakat lain yang terpisah oleh faktor geografis?" masalah '2) yang berbunyi 
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"Sejauh manakah pengaruh wangsa terhadap variasi bahasa Bali yang tersebut 
pada No . I )?" Masalah yang terakhir itu erat hubungannya dengan pendapat 
Grijn , 197r .14). bahwa "Sebagai kriterium untuk menentukan apakah 
sUatu sis tem atau sistem·sistem Iinguistik harus dianggap bahasa atau dialek 
perJu dipertimbangkan fungsinya". Di samping itu , penelitian dialektologi 
secara diatopis diharapkan juga dapat menjawab masalah 4) yang be rbunyi 
'Apakah vari asi bahasa Bali yang tertera pada No.1) merupakan variasi 
dan bahasa Bali standar?" Karena seeara hierarkhis dialek ditempatkan di 
bawah bahasa. Jadi, kalau kita bieara mengenai dialek hams ada bahasanya 
(Grijn , 1976: 14). Yang terakhir penelitian diatopis diharapkan dapat men· 
jawa b masa lah No. 5) yang berbunyi bahwa "Unsur kebahasaan yang mana· 
kah digunakan untuk menentukan adanya variasi bahasa Bali?" Sesuai d ngan 
'angkauan penelitan ini, pendapat Grijn (1976:6) adalah bahwa, "Variasi 
marfologis dan sintaksis biasa terbatas saja. Karena itu, garis besar di fe ren­
siasi seringkali dicari melalui kontras-kontras fonalogi dahulu ," sedangkan 
dialektologi seeara sintopis diharapkan dapat memberikan jawaban atas 
masalah No.3), yang berbunyi, " Adakah subvariasi kebahasaan yang tersebut 
pada No.1)?" Karena penelitian seeara sintopis pada dasarnya meneoba 
mendeskripsikan diferensiasi bahasa di satu tempat (Grijn, 1976: 1). 
1.5 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam kaitan pengumpulan data sekunder 
adalah metade pengumpulan dokumen, sedangkan data primer dikumpulkan 
melalui metade pupuan lapangan . 
Dalam hubungan dengan penelitian lapangan digunakan metade kares· 
pondensi interview, rekaman , dan abservasi. 
Sehubungan dengan metode korespondensi dikirimkan seperangkat in­
strumen dalam bentuk daftar isian yang materinya menyangkut bidang 
nonlinguistik. Metode interview digunakan untuk menyusun seperangkat per­
tanyaan bidang linguistik dan nonlinguistik, yang disusun berdasarkan in­
te11iiew semitertutup. yang ditanyakan kepada infonnan . 
Metode rekaman dipergunakan dengan tujuan menyempurnakan metode 
interview; metode observasi dipergunakan untuk menunjang penelitian kern­
bali sejumlah hasil interview yang dianggap perlu, di samping hasil kores­
pondensi . Dengan kata lain , metode observasi yang dimaksudkan adalah 
metode observasi terbatas. 
Meto de yang. dipergunakan dalam tahap analisis adalah met ode geografi 
dialek , yaitu membandingkan unsur-unsur morfologi bahasa Bali yang ter­
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dapat pada tiap-tiap titik pengamatan dengan morfologi bahasa Bali_ Yang 
dibandingkan adalah bentuk asal, afiksasi , kata ulang, dan pemajemukan. 
Kesimpulannya diambil dengan rnengikuti cara berpikir induktif tidak korn­
plit dengan mengingat bahwa kesimpulan itu hanya berdasarkan data yang 
diambil dari sampel (Hadi, 1979 : 52 ; Cf Kamaruddin, 1979 : 138). 
1.6 Jangkauan Penelitian 
Sesuai dengan hal-hal yang sudah dikemukakan dalam bagian-bagian se­
belumnya dan dengan mengingat pula hasil penelitian terdahulu , khusus­
nya yang berkenaan dengan penelitian dialek-dialek bahasa Bali yang pada 
dasarnya dititikberatkan pada penentuan dialek yang didasarkan pada variasi 
kosa kata dan variasi fonologis, maka jangkauan penelitian ini hanya akan 
meliputi variasi morfologis bahasa Bali. Dengan ketentuan bahwa karena 
terbatasnya variasi morfologis seperti yang sudah dikemukakan dalam teori 
penelitian, maka dalam hal ini dianggap perlu variasi atall diferensiasi mor­
fologis itll dicari dengan bantuan kontras-kontras fonologis . 
Variasi leksikal dan variasi fonoiogis akan digunakan untuk mencari di­
ferensiasi morfologis sepanjang hal itu diperlukan. 
1.7 PopuLasi dan SampeJ 
1.7.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini ialah penutur bahasa Bali yang berdomisili 
di daerah Bali. Menurut hasil sensus penduduk tahun 1980, jumlah penduduk 
Pulau Bali mencapai 2.470.253 (Informasi Biro Logistik dan Statistik Daerah 
Bali), yang tersebar luas di delapan kabupate~yakni Kabupaten Karang~ 
asem, Klungkung, Gianyar, Badung, Tabanan, Jembrana, dan Buleleng. 
Masyarakat Bali sebagai tertera di atas adalah penutur yang rnemandang 
bahasa Bali sebagai bahasa ibunya . 
1.7.2 SampeJ 
Dalam penelitian iui mustahil dapat mengangkat penutur seb:lIlyak itu 
sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, untuk memudahkannya ditunjuk 
dua desa untuk setiap kabupaten dengan pertimbangan, bahwa : 
1) sedapat mungkin ada jarak berimbang untara lokasi penutur bahasa Bali 
desa yang satu dengan desa yang Jain sehingga penutur dapat mewakili 
wilayah pakai yang relatif merata; 
2) kedua desa itu masih tertutup atau jauh dari jalan raya; dengan penentuan 
syarat ini memberi kemungkinan didapatnya penutur yang bahasanya 
masih "murni" . 
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3) penuturnya berumur sekurang-kurangnya 50 tahun; 
4) penuturnya mempunyai ciri-ciri khusus; dan 
5) adanya keseimbangan variasi DBA dan DBD. 
Berdasarkan syarat-syarat tertera di atas, akhirnya ditentukan 22 buah 
desa seperti yang tercantum pada Peta 1. 
Untuk mendapatkan data yang betul-betul sahih, pili han informan juga 
memegang peranan penting. Jika tidak dipilih secara baik, kemungkinan data 
yang terkumpul tidak sesuai dengan bahasa yang digunakan sehari-hari di 
daerah penelitian. Dalam penelitian in.i setiap desa diambil satu orang infor­
man utama dengan didampingi beberapa pembantu dengan kriteria sebagai 
berikut: 
1) penduduk asli, sedapat-dapatnya yang sarna sekali belum pernah merantau; 
2) berbahasa ibu bahasa Bali, termasuk keluarga terdekatnya (misalnya, istri 
dan anak-anaknya) ; 
3) tunaaksara atau setinggi-tingginya tamatan SD; 
4) berumur sekurang-kurangnya 40 tahun, alat pendengar, dan alat ucap 
masih baik; 
5) mudah bergaul, bukan penakut, dan bukan pemalu; 
6) menaruh perhatian pada masalah yang diselidiki; 
7) mempunyai kemampuan berbicara, tetapi bukan seorang pembual; dan 
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P£TA No. I LOKASI DESA PENELITIAN 
BAB II MONOGRAFI DESA PENEUTIAN 
Pada Bab I bagian metode penelitian, dalam Peta . o. 1, sudah dikemuka­
kan nama· nama desa yan dijadikan titik pengamatan. Karena kebahasaa.n 
dalam g ografi dialek erat 11lIbungannya dcngan wilayah pakai bahasa. dalam 
Bab 2 ini akan dikemu 'akan secara singkat monografi setiap desa . l}J.lam 
uralsn yang serba singkat itu akan dirangkum, antaIa lain, masalah umur 
desa, batas-batas desa, organisasi pemerintahan desa , jumlah dan mata penca­
harian penduduk, serta kebudayaannya. 
Dengan tambahan gambaran yang singkat itu , diharapkan akan menam­
bah wawasan latar belakang kebahasaan yang terjadi di setiap desa yang 
dijadikan titik pengamatan. 
Monografi disusun sesuai dengan urutan nama-nama desa yang tercantum 
dalarn Peta No. 2. 
1. Desa Gumbrih (Kabupaten Jembrana). 
Desa yang belum diketahui umurnya ini berbatasan di sebelah utara de­
ngan desa Gege ; di sebelah barat dengan Sungai Payangan; di sebe1ah selatan 
dengall Samudera Indonesia; dan di sebelah timur dengan desa Pengragoan. 
Desa yang berpenduduk 2.060 jiwa ini dipimpin oleh seorang kepala 
desa. Dalam menjalankan organisasi pemerintahan desa, kepala desa dibantu 
olel! dua ora ng kefian banjar yang masing-masing membawakan sebuah 
banjor. 
Bencana a1am yang pernah menimpa desa ini ialah gempa bumi dan angin 
kencang. 
Bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa Bali Kasar. Dari bidang 
seni budaya tidak diperoleh keterangan lain, kecuali bahwa penduduk desa 
ini menggemari drama gong, yang pada dasarnya merupakan bentuk kesenian 
baru yang lahlr setelah peristiwa G-30·S/PKI. 
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2. Desa Penyaringan (Kabupaten Jembrana) 
Desa yang eliperkirakan sudah bemmur 130 tabun ini mempunyai batas 
wilayah di sebelah utara hutan milik negara ; di sebelah barat dengan d sa 
Tegal Cangkring; di sebelah selatan dengan Samudera Indo e ia; dan di se­
belah tirnur dengan desa Yeh Embang. Nama desa yang lama ialab Penya­
ringan. Belum ditemukan eerita ten tang perubahan nama itu. Beneana aJam 
yang pernah melanda desa ini ialah gempa bumi yang te~adi pada tanggal 
14 Juli 1976. 
Penduduk desa berjumlah 12.434 jiwa dan dipimpin oleh seorang kepala 
desa. WiJayah desa dibagi menjadi eropat baTTjar yang masing-masing dike­
palai oleh seorang kelian banjlU yang bertugas membant kepala desa dalam 
menjalankan pemerintahan desa. 
Bahasa sehari-hari yang digunakan penduduk ialah bahasa Bali. Dalam 
bidang kebudayaan, antara lain, dapat ditemukan bahwa penduduk desa itu 
masih mengenal dongeng-dongeng, seperti dongeng Dewi Sri, Crukcuk Ku­
ning, dan Jung Lan tang. Kesenian lain yang digemari ialah jegog dan gong. 
3_ Desa Melaya (Kabupaten Jembrana). 
Desa iIli diperkirakan sudah berumur sekitar 100 tahun. Desa-desa lain 
yang mengelilingi desa ini ialah di sebelah utara desa Nusasari; eli sebelah 
timur Banjar Anyar Sari ; eli sebelah selatan Samudera Indonesia ; dan di sebe­
lab barat desa Gilimanuk . Desa ini pernah diserang beneana a1am, yakni 
gempa bumi, angin kencang, dan letusan Gunung Agung. 
Penduduk desa berjumlah 70.600 jiwa. Desa dipimpin oleh seorang kepala 
desa yang dibantu oleh tiga orang k elian baTTjar yang masing-masing memim· 
pin sebuah banjar. 
Ballasa sehari·hari ialah bahasa Bali kasar. Dongeng rakyat yang terkenal 
di desa ini ialah Pan Balang Tamak; Bungkling; dan Siap Selem; Kesenian 
lain yang digemari ialahjoged bumbung, drama gong, dan arja. 
4. Desa Gilimanuk (Kabupaten l embrana). 
Umur desa diperkirakan baru 60 tahun. Desa dibatasi di sebelall utara 
Laut Jawa; di sebelah timur oleh desa Sumber Klampok; di sebelah selatan 
oleh Tukad Bajra, dan di sebelah barat oleh Selat Bali. 
Jumlah penduduk 5.052 jiwa. Untuk menjalankan pemerintahan des a 
kepala des a dibantu oleh enam orang kelian banjar. yang masing-rna ing 
membawahkan sebuah banjar. 
Bahasa sehari-hari mereka ialah bahasa Bali kasar. Penduduk desa masih 
mengenal dongeng rakyat Pan BaJang Tamak; Cerukcuk Kuning. Kandt, dan 
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Cangak. Kesenian yang digemari cukup bervariasi, antara lain drama gong, 
wayang, sendratari dan ludrnk. Benda-benda kuno yang pernah ditemukan 
di desa ini ialah gentong majit dan piring kuno. 
5. Desa Wongaya Gde (Kabupaten Tabanan). 
Umur desa Wongaya Gde diperkirakan sudah 1000 tahun. Desa yang 
luasnya 3354,672 ha ini dibatasi di sebelah utara oleh Hutan Negara ; di 
sebelah timur oleh Sungai Pusat; di sebelah selatan oleh desa Tenghudah; 
dan ill sebelah barat oleh Sungai Telengis. 
Desa yang penduduknya berjumlah 3535 jiwa ini dipimpin oleh seorang 
kepala desa. Dalam menjalankan pemerintahan desa kepala desa dibantu 
oleh tiga orang kelian banjar yang masing-masing memimpin sebuah banjar. 
Bahasa sehari-hari penduduknya ialah bahasa Bali kasar. Dongeng rakyat 
yang terkenal ill desa ini ialah Siap Selem, I Belog, dan Men Jempaluh. 
Pentas rakyat yang digemari ialah arja, drama gong, dan janger. Di desa ini 
pernah ditemukan benda kuno berwujud patung dan pada saat ini masih 
berdiri sebuah bangunan kuno, yaitu Pura Batukaru. 
6. Desa Belimbing.(Kabupaten Tabanan). 
Desa Belimbing diperkirakan sudah berumur 300 tahun. Luas desa itu 
adalah 2326,674 ha dengan perbatasan sebelah utara desa Sanda; di sebelah 
timur Yeh Otnan; di sebelah selatan desa Rembang; dan di sebelah barat 
Yeh Bulian. 
Dalam menjalankan organisasi atau pemerintahan desa kepala desa di· 
bantu oleh dua orang kelian banjar. 
Bahasa rakyat sehari-hari ialah bahasa Bali kasar. Dongeng rakyat yang 
terkenal ialah Siap Selem, Bawang, dan Bungkling, sedangkan pentas 
rakyat yang digemari ialah drama; joged, dan arja. 
7. Desa Angsri (K.abupaten Tabanan). 
Umur desa Angsri diperkirakan baru 60 tahun dengan luas 572.65 ha dan 
illbatasi di sebelah utara oleh pegunungan ; di sebelah timur oleh desa 'Bang­
gali; di sebelah selatan oleh desa Ampuan; dan ill sebelah barat oleh desa 
Penebel. 
Kepala desa membawahkan penduduk yang berjumlah 4.876 orang dengan 
bantuan Uga orang kelilln banjar. 
Bahasa seharl-hari penduduknya ialah bahasa Bali kasar. Rakyat desa ini 
masih mengenal dongeng-dongeng Tuung Kuning, Siap Selem, dan Bawang 
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Teken Kesuna. Benda kuno yang pernah ditemukan ialah piring kuno dan 
pada saat ini masih terdapat bangunan kuno yang berwuj ud sebuah pura. 
8. Desa Sambirenteng (Kabupaten Buleleng). 
Umur desa Sambirenteng tidak cliketahui. Desa ini dibatasi di seb elah 
utara oJeh Laut Jawa; di sebelah timur 01 h desa Tembok ; di sebelah seJatan 
oleh Hutan Negara; dan di sebelah bara t oleh desa Penuktukan. 
Jumlah penduduk desa itu adalah 3 .578 jiwa dan dipimpin oleh seo rang 
kepala desa yang dibantu oleh dua orang kelian banjar. 
Bahasa sehari-hari mereka iaJah bahasa Bali kasar. Dongeng rakyat yang 
terkenal di esa ini adalah Pan Balang Tamak. I kekua, Siam Selem. Rane 
Angon, dan J Be/og. Tontonan rakyat yang digemari ialah drama dan joged . 
9. Desa Tigawasa (Kabupaten Buleleng). 
Tigawasa tergolong ke da1am desa tua yang sulit diperkirakan umurnya . 
Desa ini dibatasi di sebelah utara oleh Laut Jawa; di sebelah timur oleh desa 
Kayu Pu tih Melaka ; di sebeJah selatan oleh desa Pedawa; dan di sebelah ba rat 
oleh desa Cempaga. Jadi, desa ini dikelilingi oleh tiga buah desayang juga ter· 
golong ke dalam desa-desa tua. 
lumlah penduduknya adalah 3.162 jiwa yang dikepalai oleh seorang ke­
pala desa dengan bantuan dua orang keliawbanjar yang masing-masing menge­
paJai sebuah banjar. 
Bahasa sehari-hari mereka ialah bahasa Bali kasar. Cerita rakyat yang 
terkenal ialah Mahmah, Cilimas, dan J Be/og. Tidak diperoleh keterangan 
tentang pentas rakyat yang digemari rakyat desa . Benda kuno yang ditemu­
kan di desa ini adalah sarkopagus, slonding, keris dan tombak. 
10. Desa Panji (Kabupaten Buleleng). 
Umur desa Panji diperkirakan 300 tahun . Desa ini dianggap lahir sejik 
zaman Raja Ki Panji Sakti. Batas-batas desa adalah di sebelah u tara , yaitu 
Laut lawa; di sebelah timur, yaitu Tukad Parut ; di sebelah s latan ; yaitu desa 
Pancasari; Mn di sebelah barat yaitu desa Tegallinggah. 
KepaJa desa membawahkan 1.140 penduduk desa dengan bantuan t iga 
orang kelian banjar. 
Bahasa sehari-hari yang digunakan penduduk ialah bahasa Ba li ka ar. 
Rakyat di desa Panji masih mengenal dongeng Pan BaJang Tamak, ! Belog, 
dan Rare Angon Pentas rakyat yang digemari penduduk ialah goak-goakan 
dan gong kebyar. 
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11. Desa Sembiran (Kabupaten Buleleng). 
Umur desa Sembiran diperkirakan 300 tahun. Desa yang luasnya 1572.215 
ha ini dibatasi di sebelah utara oleh Laut Jawa; di sebelah timur oleh desa 
Julah; di sebelah selatan oleh desa Satra (Kabupaten Bangli); dan di sebelah 
barat oleh Kecamatan Kubutambahan. 
Jumlah penduduknya adalah 3.800 jiwa dan dipirnpin oleh seorang kepala 
desa yang dibantu tiga orang kelion banjar. 
Bahasa sehari-hari penduduknya adalah bahasa Bali kasar. Dongeng rakyat 
yang dikenal ialah I Lancur, I Be/ag, dan I Suling. Tontonan rakyat yang 
digemari ialah drama, joged, dan arya. OJ desa ini pernah ditemukan benda 
kuno, yakni kapak batu dan guci kuno. 
12. Desa Pejeng (Kabupaten Gianyar). 
Desa Pejeng berbataskan sebelah utara, yaitu desa Sanding; sebelah barat 
desa Petulu; sebelah selatan, yaitu desa Bedahulu; dan sebelah timur, yaitu 
desa Siangan. KlasifIkasi tanahnya belum dapat digolongkan secara pasti 
karen a desa Pejeng masih mengalami proses perubahan desa. Begitu pula 
mengenai umur desa belum dapat ditentukan secara pasH karena belum per· 
nah diteliti atau belum adanya informasi terhadap hal itu. 
Wilayah desa Pejeng dibagi menjadi lima kebendesaan. Setiap wilayah ini 
dikepalai oleh seorang kHan yang bertugas sebagai pembantu kepala desa. 
Jumlah penduduknya belum dapat dihitung secara pasti, mata pencaharian­
nya kebanyakan dad hasil bertani. OJ samping itu, ada pula yang bekerja 
sebagai burun, dagang, pegawai negeri, dan ABRI, sedangkan dalam dunia 
pendidikan boleh digolongkan daerah yang cukup maju. Hal ini terbukti de­
ngan 'oonyaknya anak-anak yang masuk di sekolah dasar, yaitu mencapai 
jumlah 749 orang. 
Bahasa yang dipergunakan oleh penduduk Pejeng adalah bahasa Bali halus. 
Hanya dalam hal-hal tertentu mereka mmpergunakan bahasa Indonesia 
dan bahasa Bali kasar. Dalam bidang kesusastraan, masyarakat Pejeng cukup 
gemar. Hal ini dibuktikan dengan adanya dongeng atau cerita rakyat yang 
masih terkenal, seperti I Cupak Gerantang, I Bawang Kesuna, dan Pan Ba­
lang Tarnak. Adanya nyanyian rakyat, scperti, Meang-meang, Bapa Dauh, 
Bulan. Tidal< hanya jtu, nyanyian Sinom, Pucung, Pangkur, Bibi Anu pun 
masih hidup. Dalam bidang tarian, di desa Pejeng masih hidup tarian wayang 
kulit, drama gong, dan arja. 
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13. Desa Lebih (Kabupaten Gianyar) 
Desa Lebih berbataskan desa Abianbase di sebelah utara; di sebelah barat 
Sungai Pekerisan; Samudera Indonesia di sebelah selatan . dan sungai Sangsang 
di sebelah timur. Luas tanahnya 413 .598 ha. 
Wilayah-wilayah yang seluas tertera di atas dan dihuni oleh 4.175 jiwa 
dibagi menjadi tujuh banjar. Masing-masing banjar dipimpin oleh seorang 
kelian banjar. Dinas bertugas sebagai pembantu perbekel atau lurah, khusus­
nya yang menyangkut masalah-masalah kedinasan. Mata pencaharian pen­
duduk kebanyakan bertani, yaitu mencapai jumlah 879 orang; mata pen­
caharian yang lain adalah buruh perkebunan, buruh biasa, nelayan , dagang, 
pegawai negeri , ABRI , dan lain-lain . 
Pendidikan masyarakat lebih termasuk cukup maju. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya masyarakat yang bersekolah, yakni tamat SD sebanyak 
1.553 orang; tamat SLTP sebanyak 305 orang; tamat SLTA sebanyak 205 
orang; dan tama! sekolah ting,gi sebanyak 37 orang. Dalam berkomunikasi 
mereka mempergunakan bahasa Bali halus, kecuali dalam hal-hal tertentu 
dipergunakan pula bahasa Bali kasar dan bahasa Indonesia. 
Desa Lebih cukup simpatik rasanya dengan kesenian, baik yang menyang­
kut seni sastra maupun seni tari. Hal ini dibuktikan dengan hidupnya do­
ngeng Nang Jempaluk, Pan Balang Tamak, Nang Kemorean, I Bawang Teken 
I K esuna; dan seni tari arja, wayang kulit, janger, dan drama gong. 
14. Desa Samplangan (Kabupaten Gianyar) 
Desa Samplangan Gianyar berbatasan di sebelah utara dengan desa Bu­
nutan; di sebelah barat dengan kota Gianyar; di sebelah selatan dengan desa 
Abianbase; dan di sebelah timur dengan desa Sidan. Tanah desa Samplangan 
sebagian besar terdiri dari tanah persawahan (kira-kira 327 80 ha). 
Wilayah desa dibagi menjadi enam banjar, yang masing-masing dikepalai 
oleh seorang kelian dinas. Kelian-kelian din as ini bertugas membantu pe· 
kerjaan luran atau perbekel, khususnya dalam pekerjaan yang menyangkut 
urusan dinas. 
Penduduknya berjumlah 2.105 orang. Penduduk yang berjumlah 2.1 0 5 
orang ini mata pencahariannya kebanyakan bertani, yaitu mencapai jumlah 
223 kepala keluarga. Di sam ping bertani, ada pula yang bekerja sebagai buruh, 
dagang, pegawai negeri, dan ABRI. 
Dalam berkomunikasi sehari·hari mereka lebih banyak mempergunakan 
bahasa Bali kasar, kecuali dalam hal-hal tertentu dipergunakan juga bahasa 
Bali halus dan bahasa Indonesia. Pendidikan masyarakat Samplangan cukup 
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maju. Hal ini terbukti dengan adanya jumlah tamatan yang ~ukup besar, yaitu 
tamat SO sejumlah 405 orang; tamat SLTP sejumlah 210 orang; tamat SLTA 
sejumlah 130 orang; dan tamat sekolah tinggi sejumlah 16 orang. 
Oalam bidang kesenian, baik yang menyangkut seni sastra maupun seni 
tari, memang ada juga. Seni tari yang hidup, antara lain, adalah janger, arja, 
dan drama gong, sedangkan dalam seni sastra terdapat pula dongeng I Ke­
kuwa, Men Tuwung Kuning, dan Pan Balang Tamak. 
Perlu pula diketahui bahwa nama desa Samplangan mula-mula adalah 
Samprangan, yaitu ketika Kresna Kepakisan datang ke Bali. Namun, lama­
kelamaan, sebagai akibat salah dengar, akhirnya desa itu menjadi Samplangan. 
15. Desa Ungasan (Kabupaten Badung) 
Desa Ungasan berbatasan di sebelah utara dengan desa Jimbaran; di sebelah 
barat dengan desa Pecatu; di sebelah selatan dengan Lautan Indonesia; dan 
di sebelah timur dengan desa Kampial. Luas wiJayahnya adalah lebih kurang 
2.387.506 ha; jumlah penduduknya diperkirakan mencapai 8.101 orang. 
WiJayah yang seluas dan dengan penduduk sekian itu dibagi menjadi 
tiga banjar. Setiap banjar ini dikepalai oleh seorang kelian dinas yang ber­
tugas sebagai pembantu kepala desa dalam menjalankan tugasnya. Oi samping 
kelian-kelian dinas yang ada, kepala desa juga dibantu oleh seorang pembantu 
dan seorang juru tulis. 
Penduduk desa Ungasan dalam mencari bekal hidupnya lebih banyak 
bekerja sebagai buruh perkebunan. Oi samping itu, ada pula mempunyai mata 
pencaharian yang lain, seperti bertani, nelayan, berdagang, menjadi pegawai 
negeri, dan menjadi ABRI. Oalam bidang pendidikan masyarakat desa 
Ungasan dapat diklasifikasikan sebagai berikut. Yang berpendidikan sekolah 
dasar ada 1.944 orang, SL TP ada 199 orang, SLT A ada 82 orang. dan per· 
guruan tinggi ada 22 orang. 
Oalam percakapan sehari·hari penduduk desa Ungasan mempergunakan 
bahasa Bali kasar. Di samping itu, dalam hal-hal tertentu mereka juga memo 
pergunakan bahasa Bali halus, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris. Kesu· 
sastraan yang hidup pada masyarakat setempat sangat kurang. Bentuk ke· 
susastraan yang hidup hanyalah berupa dongeng Coak Maling Taluh. Begitu 
pula dalam bidang seni tari; tarian yang pernah dipentaskan pada masyarakat 
itu hanyalah tarian pakang raras, basur, dan jayaprana. 
Mengenai penamaan desa Ungasan ini memang ada sejarahnya. Munculnya 
nama desa Ungasan adalah ketika Raja Badung yang bernama Ida Bhatara 
Sakti pamecutan menikah dengan seorang gadis cantik yang berasal dari 
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wilayah itu dan melahirkan seorang anak yang bernama Ida Arya Ngurah 
Ungasan. Akhirnya, desa ini diberikan nama desa Ungasan. 
16. Desa Kintarnani (Kabupaten Bangli) 
Desa Kintamani berbatsan di sebelah utara dengan desa Sukawana; di 
sebelah barat dengan desa Bayung Cerik; di sebelah selatan dengan desa Batur; 
dan di sebelah timur dengan Yeh Mampeh. Luas wilayahnya diperkirakan 
meneapai jUI11lah 11.602.040 ha; jumlah penduduknya diperkirakan men­
eapai 2.954 orang. 
Wilayah yang seluas dan dengan penduduk sekian itu dibagi menjadi 
9 banjar. Setiap banjar ini dikepalai oleh seorang kelian dinas yang membantu 
pekerjaan kepala desa dalam menjalankan tugasnya. Di sam ping itu, kepala 
desa juga dibantu oleh seorang juru tulis. 
Mata peneaharian penduduk desa Kintamani kebanyakan bertani. Di 
samping itu, ada juga yang berburuh perkebunan, pedagang, dan bekerja 
sebagai pegawaj negeri. Dalam bidang pendidikan masyarakat desa Kintamani 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut. Yang berpendidikan sekolah dasar 
terdapat 350 orang; SLTIP terdapat 17 orang; SLTA terdapat 10 orang; dan 
perguruan tinggi terdapat 7 orang. 
Dalam pereakapan sehari-hari mereka lebih banyak mempergunakan 
bahasa Bali kasar, keeuali dalam hal-hal tertentu dipergunakan pula bahasa 
Bali halus dan bahasa Indonesia. Kesusastraan yang hidup pada masyaJakat 
setempat hanyalah sebuah dongeng yang berjudul Janji. Dalam bidang kese­
nian yang hidup hanyalah seni drama. Walaupun seni sastra dan seni tari ini 
jumlahnya sangat terbatas, ada satu hal yang perlu diingat dari desa ini, yaitu 
adanya benda-benda kuno; prasasti Praja Prana, area, dan prasasti Slunding. 
Perlu pula diketahui bahwa nama desa sebelumnya adalah bernama desa 
Cintamani. Namun, lama-kelamaan, terutama sejak penjajahan Belanda, desa 
itu berubah nama menjadi Kintamani. Perubahan ini dilakukan karena di 
sekitar desa itu tidak ada nama-nama desa yang berfonem awal Ie/. 
17. 	 Desa Pengo tan (Kabupaten Bangli) 
Desa Pengotan berbatasan di sebelah utara dengan desa Penelokan; di 
sebelah barat dengan desa Sekaan (Kintamani); di sebelah selatan dengan desa 
Kayubihi; dan di sebelah timur dengan desa Klatkat. Luas wilayahnya men­




Wilayah yang mempunyai luas 1.575.067 ha itu dibagi menjadi tiga banjar. 
Masing·masing banjar ini .£likepalai oleh seorang kelian dinas yang bertugas 
membantu pekerjaan kepala desa sehari-hari. Oi sam ping itu, kepala desa juga 
dibantu oleh seorang sekretaris dan seorang TKS BUTSl. 
Mata pencaharian penduduk kebanyakan bertani. Oi samping itu , ada pula 
yang berdagang dan menjadi pegawai negeri. Pendidikan yang dapat dikenyam 
oleh masyarakat setempat, antara lain, adalah sekolah dasar sebanyak 980 
orang, SLTP sebanyak 9 orang, SLTA sebanyak 5 orang, dan perguruan tinggi 
sebanyak satu orang. Oalam bidang kebudayaan, khususnya mengenai keseni­
an, baik yang menyangkut sastra maupun seni tari, adalah dongeng Bojong 
Teken Sang Kekua, arja, dan wayang. Benda-benda kebudayaan lain yang 
terdapat pada masyarakat Pengotan adalah prasasti (zaman Jaya Pangus) dan 
Kayangan Tiga. 
Oalam percakapan sehari-hari mereka mempergunakan bahasa Bali kasar, 
kecuali dalam hal-hal tertentu dipergunakan pula bahasa Bali halus dan bahasa 
Indonesia. 
Perlu pula diketahui bahwa terjadinya penamaan desa Pengotan karena 
ma syarakat mengetahui sebuah ceritera, yakni Raia Panii Sakti menyerang de ­
sa Pemuteran dan akhirnya rakyat lari ke Bangli. Karena rakyat jahat, ia di­
ungsikan ke hutan sebelah utara oleh Raja Bangli. Oi sana banyak ditemukan 
pohon lateng yang batangnya dapat ditumbuk dan dijadikan DOt (dedak) se­
hingga tempat itu dinamakan Pengotan, yang berasal dari kata pe-ng-oot-an. 
18 . Desa Tenganan (Kabupaten Karangasem) 
Desa Tengganan b ~rbataskan di sebelah utara dengan desa Bebandem ; di 
sekolah barat dengan desa Ngis; di sebelah selatan dengan desa Pesedahan; 
dan di sebelah timur dengan Bugbug, Asak, dan Timbrah. Luas wilayahnya cli­
perkirakan 1.118,83 ha; jumlah penduduknya diperkirakan mencapai jumlah 
3 .1 7 1 jiwa. 
Wilayah yang seluas dengan penduduk yang sekian itu dibagi menjadi tiga 
ban jar. Setiap baniar ini dikepalai oleh seorang kelian dinas yang bertugas 
membantu kepala desa dalam menjalankan tugasnya sehari-hari . Di samping 
itu, kepala desa dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari juga dibantu oleh 
seorang juru tulis dan seorang pesuruh. 
Mata pencaharian penduduk desa Tenganan lebih banyak di dapatkan dari 
hasil bertani. Persentasenya menunjukkan jumlah tertinggi, yakni berjumlah 
17 12 kepala keluarga, sedangkan mata pencaharian lainnya menunjukkan ju­
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mlah ·yang relatif keeil, yaitu buruh perkebunan sebanyak 33 kepala keluarga, 
nelayan sebanyak 4 kepala keluarga, pedagang sebanyak 23 kepala keluarga, 
pegawai negeri sebanyak 16 orang, ABRl sebanyak 2 orang. Dalam bidang 
pendidikan penduduknya dapat diklasifikasikan sebagai berikut. Yang ber­
pendidikan sekolah dasar terdapat 418 orang, SLTP terdapat 35 orang, SLT A 
terdapat 24 orang, dan perguruan tinggi terdapat 17 orang. 
Bahasa yang dipergunakan oleh penduduk setempat dalam pergaulan se­
hari-hari adalah bahasa Bali kasar. Dalam hal-hal tertentu dipergunakan juga 
bahasa Bali halus dan bahasa Indonesia. Sehubungan dengan kesenian, yang 
masih hidup di desa Tenganan adalah seni sastra berupa dongeng I Bawang 
Kesuna dan Pan Me/andong; seni tari berupa tari tejang dan tari perang pan­
dan. 
Perlu pula diketahui bahwa desa Tenganan mula-mula namanya adalah Te­
ngahan. Namun, lama-kelamaan nama Tengahan ini berubah menjadi Tenga­
nan. 
19. Desa Bugbug (Kabupaten Karangasem) 
Desa Bugbug berbatasan di sebelah utara dengan desa Bungaya; di sebelah 
barat dengan desa Nyuh Tebel; di sebelah selatan dengan laut; dan di sebelah 
timur dengan desa Subagan. Luas wilayahnya diperkirakan 4.705,48 ha;jum­
lah penduduknya meneapaijum lah 23 .797 jiwa. 
Wilayah yang seluas dan dengan penduduk yang sekian itu dibagi menjadi 
empat banjar dan masing-masing baniar dikepalai oleh seorang kelion dinaf. 
Kepala desa dalam menjalankan tugasnya di samping dibantu oleh seorang 
kelian dinas yang ada pada masing-masing banjar. juga dibantu oleh seorang 
juru tulis , seorang pengabdi, dan oleh seorang kelian odat. 
Mata peneaharian penduduk kebanyakan didapatkan dad hasil bertani. Di 
samping itu, ada pula didapatkan dari hasil berburuh, nelayan, berdagang, 
menjadi pegawai negeri, ABRl, dan ada pula didapatkan dari hasil pekerjaan 
yang tidak menentu. Dalam dunia pendidikan masyarakat Bugbug eukup ma­
ju. Hal ini terbukti dengan adanya penduduk yang dapat mengenyam dunia 
pendidikan sebagai berikut. Yang berpendidikan sekolah dasar terdapat 2051 
orang; SLTP terdapat 101 orang; SLTA terdapat 107 orang; dan perguruan 
tinggi terdapat 29 orang. 
Bahasa yang dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari ada1ah baha­
sa Bali kasar. Dalam hal-hal tertentu dipergunakan juga bahasa Bali halus dan 
bahasa Indonesia. Jika dihubungkan dengan kesenian rakyat, dapat dikatakan 
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masyaraka t gemar aka n seni wirama. tabuh tamhulilingall. dan drama, sedang­
kan kesusast raannya hanyalah berbentuk dongeng Betara dengan Dewa Yad­
nya da n Aci BetaTa Gunung. 
20. 	 Desa Seraya (Kab upaten Karangasem) 
Oesa Seraya berbataskan d i sebelah utara dengan Gunung Sraya dan desa 
Turnbu ; di sebelah barat dengan desa Bunutan; di sebelah selatan dengan Selat 
Lo mb k; da n di sebelah tilTIur dengan desa Tumbu. Luas wilayahnya diperki­
rakan mencapai 2.949,49 ha, jumlah penduduknya diperkirakan ada 11.315 
o ra ng. 
Wilayah yang seluas dan dengan penduduk sekian itu diatur lewat struktur 
kcpemerintahan yang bersifat kedinasan dan ada sehingga kepala desa dalam 
menjalanka n tugasn ya dapat dibantu oleh kelian dinas, kelian adat, dan oleh 
se rangjuru tulis. 
Mata pencaharian penduduk kebanyakan didapatkan dari hasil bertani. Oi 
samping itu , ada juga yang mengambil pekerjaan sebagai buruh perkebunan, 
n 	 la yan , dagang, pegawai negeri , dan ABRI. Oalam dunia pendidikan masya­
raka! yang dapat mengenyarn bangku sekolah dasar belum dapat dihitung, se­
dangkan masyarakat yang menempuh pendidikan SLTP, SLT A, dan perguru­
a n tin ggi dapa! dik t ahui j urnlahnya , yajtu 280, 89. dan IS orang. 
Bah asa yang dip rgunakan sebagai a1at ko munikasi seha ri-hari oleh masya­
r kat adalah bHhasa Bali kasa r. Oa.lam hal-hal tertent u di pergun akan juga ba­
has BaJj halus dan bahasa Indone ia. Oalam bidang ke enian di desa Seraya 
Llite rnukan ke,enian rak yat geb ug ende, jooed, dan sebuah nyanyian rakyat, 
yakni nyanyia n Coak /vfaling Taluh 
21. Desa Ped (Kabupaten Klungkung) 
Oesa Ped be rba taskan di sebelah utaIa dengan laut; di sebelah barat dengan 
desa To ya Pakeh; di sebelah selatan dengan desa Klumpu ; dan di sebelah 
t imu r den an desa Kuta mpi. Luas wilayahnya diperkirakan 1.85 5 ,308 ha; 
j umlah penduduk nya m~ ncapai 2.529 jiwa. 
Mata pencaharian penduduk kebanyakan bertani walau pun wilayahnya ter­
masuk pantai. Oi samping mata pencaharian itu ada pula yang lainnya. seper­
t i buruh . nelayan, dagang , pegawai negeri, dan ABRI.Oaiam dunia pendidik.­
an penduduk desa "Ped dapat dik lasiflkasikan sebagai berikut. Yang berpen­
d idikan seko lah dasar terdapat 392 orang, SLIP terdapat 60 orang. SLT A ter­
dapat 26 rang, dan perguruan tinggi tcrdapat 12 orang. 
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Sebagai alat komunikasi sehari-hari penduduk dess setempatmemp rguna­
kan bahosa Bali halus. Dalam hal-hal tertentu dipergunakan pula bahasa indo­
nesia. Sehubungan dengan kesenian. yang hid up di desa Ped adalah kesenian 
ceritcra yang berupa don eng, arja, drama, dan kekawin, yakni kekawin Bera­
ta YOOa, RQI'i/ayana. dan Suta oma. 
22. Desa Plaga (Kabupateo Badung) 
Desa Plaga b rbatasan di scbelah utara denga n hutan; di sebelah barat de­
ngan desa Mayungan; i scbclah selatan dengan desa Petang; uan di sebelah li­
mur dengan desa Balok. Luas wilayalwya am ai saat sekarang belum dapal 
die tat secara pasti. Jumlah penduduknya diperkirakan meneapai jumlah 
4.173 jiwa. 
Penduduk yang berj umlah sekian itu U, lam sistem kepemerintahannya 
dibagi menjadi delapan banjar. Masing-masing banjar ini dikepalai oleh St: ­
orang kelian d inas yang bertugas membantu pekerjaan kepaJa desa dalam 
menjalankan tugasnya sehari-h ar i. Di samping itu, kepala clesa Juga didampingi 
oleh seorangjuru tulis, pembantu khu us, dan seorang loper. 
Mata pencaharian penduduk kebanyakan b rtani, yaitu mencapai jumlah 
834 kepaJa keluarga . Mata pencaharian pemluduk binnya adalah buruh J70 
kepala keluarga , pedagang terdapat 43 kep, la keluarga , pegawai negeri t fJa­
pat 37 orang, dan ABRI terdap;lt 8 orang. Jika ditinjau daTi segi pen idikan, 
penduduk desa Plaga dapat pula diklasillkasikan sebagai beriku t. Yang ber­
pendidikan sekolah dasar terdapat 757 orang, SLTP terdapal 59 orang, SLTA 
terdapat 52 orang, dan perguruan tl nggj terdapat 6 rang. 
Sebagai alat komunikasi seh ri-hari mereka mempergunakan bahasa Bali 
kasar. Dalam hal-hal tertentu dipergunakan pula bahasa Bali halus dan bah:!s 
Indonesia. Sehubungan dengan esenian, yang ada dl desa Plaga ada lah seni 
badel (sejarah wayang). seni drama , dan seni mabebasan (Ramayana) , 
Perlu pula diketahui bahwa penduduk desa Plaga ada yang asli dan ad 
pula yang tidak (penduduk pendatang). Yang tennasuk penduduk penda lang 
ialah orang-orang yang berasa! d;lIi Bangli, Gianyar, Mengwi, dan lain-Ialnnya_ 
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SEKILAS GAMBARAN TENTANG MORFOLOGI BAHASA BALI BAKU 

3.1 Bentuk Asal Bahasa Bali 
Dalam struktur bahasa Bali terdapat bagian yang disebut bentuk asal , 
yaitu satuan bentuk paling kecil yang menjadi dasar bagi bentuk yang 1ebih 
kompleks (Ramlan, 1967: 14). Pengertian bentuk asal sering dikacaukan 
dengan bentuk dasar. Bila dilihat dari segi identitasnya memang antara kedua 
bentuk itu memperlihatkan persamaan, yaitu pada satu pihak bentuk asal itu 
dapat dipandang sebagai morfem karena telah sanggup berdiri sendiri serta 
telah mendukung arti, sedangkan pada pihak lain ia merupakan morfem 
terikat karena tidak dapat berdiri sendiri; baru setelah me1alui proses morfo­
logis artinya semakin menjadi jelas. Anggota morfem terikat yang lain berasal 
dari irnbuhan atau aUks. Morfem terikat yang berasal dari bentuk asal itu dise­
but juga morfem pangkal. 
Sehubungan dengan istilah bentuk asal dan bent uk dasar, antara Verhaar 
(1981) dan Gleason (J 951) tampak ada kesejajaran pendapat. Untuk bentuk 
asal disebut root dan untuk bentuk dasar dikatakan stem. Antara satu dengan 
yang lain tidak dapat disamakan karena rangkuman stem itu 1ebih 1uas diban­
dingkan dengan root (Laporan Penelitian Fakultas Sastra Udayana 1976/ 
1977: 54). 
Bentuk asa1 yang berasa1 dari modem bebas ada juga yang menyambut 
sebagai kata dasar (Kersten, 1970:26); da1am tata bahasa Bali tradisional 
disebut sebagai kruna lingga. Kata dasar di sini ia1ah kata yang sarna sekali 
be1um mendapat irnbuhan, persengauan, perulangan, atau pemajemukan. 
Untuk 1ebih jelasnya dapat dilihat contoh kauk, pandus, edeng, dan /u/uk. 
Secara otonum, satuan bentuk asal di atas be1um mendukung arti; artinya 




logi hingga menjadi makaukan, kaukin, kaukang, kauk-kauk, mandus, men­
dusang, pandusin, edengang, edengin, ngedengin, majujuk, jujukang, dan 
kajujukang. Dari peristiwa di atas dapat dilihat adanya preflks ma - , prefiks 
nasal , preflks ka-, serta sufiks - ang, -in, dan perulangan yang mengembang­
kan bent4k asal di atas. 
3.2 Afiksasi Bahasa Bali 
Penjabaran masalah aflksasi bahasa Bali pada penelitian ini umumnya ber­
tumpu pada uraian "Morfologi Bahasa Bali", laporan penelitian Fakultas 
Sastra, Universitas Udayana, tahun 1976/1977. Di samping itu, diketahui juga 
melalui uraian dalam buku Masalah Pembakuan Bahasa Bali tahun 1975. 
Aflksas merupakan suatu proses penambahan imbuhan terhadap mor fem 
dasar atau morfem pangkaL Proses morfologi jenis ini banyak sekali dijum pai 
salam bahasa-bahasa agJutinasi, termasuk juga di dalamnya bahasa Bali. Im­
buhan atau aflks itu memainkan peranan sangat dominan dalam mencipta­
kan bentukan kata baru . Prosesnya dapat dilakukan dengan penambahan pada 
awal morfem dasar atau pangkal yang disebut prefIksasi, penambahan di 
tengah disebut infIksasi, dan penambahan pada akhir morfem dasar atau pang­
kal disebut sufiksasi. Istilah yang sering dipakai mengenai proses ini dalam 
bahasa Bali ialah pemberian penganter, selselan, dan pangiring. Ada pula 
ditempuh cara lain, yaitu penambahan preflks dan sufiks secara bersamaan 
yang lazim disebut konfiksasi atau simulfJksasi. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai proses afIksasi ini 
dapat diperiksa pacta contoh berikut . 
Contoh kata berprefiks : 
ma- + siat .-.. masiat [n1eiatl 'berperang' 
ka- + jagur .-.. kajagur [kejagur] 'dipukul' 
a- + bungku[ .-.. abungku[ [abungkul] 'sebuah' 
sa- + wawengkon .-.. sawawengkon [sewawengkon] 'seluruh wilayah' 
pa- + pragat .-.. pamragat [pamragat] 'akhirnya' 
Contoh kata berinfiks : 
-in- + surat .-.. sinurat [sinurat] 'ditulis' 
-in- + tuwek.-.. tinuwek [tinusuk] 'ditusuk' 
-um- + seken ~ sumekan [sumaken[ 'sungguh' 
Contoh kata bersufIks : 
colek + -a .-.. coleka [colek-e] 'dicolek' 
daar + -a ..... daara [daare] 'dimakan' 
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gede + -an -+ gedean [gecteyan] 'Iebih besar ' 
tugel + -in -+ tugelin [tugeIin] 'dipotong' 
alih + -ang -+ alihang [aliha~] 'carikan' 
Contoh kata berkonfiks : 
penapean [penapeyanJ 'tempat membuat tapai' 
pacanangan [pecana~anJ 'tempat sirih' 
panyangihan [penya~ihan] 'batu pengasahan' 
Khusus mengenai kon fiks haTUs dibedakan dengan penam bahan awalan 
dan akhiran terhadap morfem dasar atau pangkal karena konfiks ini sangat 
berbeda dengan penambahan awalan dan akhiran . Konfiks proses pcnambah­
annya harus berbarengan, sedaflgkan pada kata yang berawalan dan berakhir­
an, lllungkin penambahan awalan dapat lebih dahulu dilakukan atau seba­
liknya. 
Contoh kata berawalan dan berakhiran : 
kapagin [kepapaginJ 'dijemput' 
magulungan lmegulu,9an] 'bergulungan' 
Dalam proses morfologis terjadi suatu peristiwa yang disebut paradigma, 
yaitu suatu daftar yang memuat aeara lengkap perubahan morfemis serta 
pula masih tetap mempertahankan identitas kata semula. Peristiwa itu akan 
menyebabkan terjadinya pergeseran nilai, yaitu berupa pemindahan kelas 
kata umpamanya dari kelas verbal menjadi kelas nominal. Pergeseran nilai 
kelas ini disebut proses derivasi . Misalnya, gorok -+ ngorok -+ pengorokan. 
Di dalam afiksasi bahasa Bali dikenal adanya dua golongan afiks atau 
imbuhan. Imbuhan yang dapat dimasukkan golongan pertama disebut im­
buhan asli. Jika dilihat dari segi strukturnya imbuhan ash itu berpoia V IK, 
KV, KKV, dan KVKV. Setiap jenis imbuhan itu adalah ~ebagai berikut {a}, 
{N}, {me-}, {se-} {ope-}, {ke-}, {kume-}, {pati-}, {saha-}, {kapi-}, {-er-}, 
{-el-}, {-in-}, dan {-um}, {-e}, {-an}, {an}, {-na}, -{in}. 
Yang termasuk ke dalam goiongan kedua, yaitu imbuhan yang bukan 
asH atau asing; misalnya, adalah : {pro}, {nir-}, {nis-}, {duro}, {suo}, {swa-}, 
-{upa-}. {bra-}, l ei}. dan {-er-}. 
Sesuai dengan sifat tulisan ini, yaitu berupa gambaran umum, uraian beri­
kut tidak akan mengungkap semua jenis imbuhan tertera di atas , yang di­




3.2.1 	 PrefIks 
Preftks di dalam bahasa Bali adalah sebagai berikut. 
(1 ) Prejik s {a-} 
Prefiks {a} ini kemampu an melekatnya terbatas hanya pad a jenis kata 
bilangan atau kata yang mempunyai nilai ukuran saja. Dalarn proses morfo­
logis ia sarna sekali tidak mempunyai variasi bentuk lain (alomori). 
Contoh: 
a- + dasa ..... adasa {adas~} 'sepuluh' 
a- + katih ..... akatih {akatih} 'sebatang' 
a- + bungkul ..... abungkul {abu~kul} ' sebuah' 
(2) Prefiks [N-} 
Jika diLihat dari segi bentuknya, proses morfologis afiks {N.} ini mempu­
nyai lima jenis variasi bentllk (a10mori) yang meliputi m·, n·, ng·, ny-, dan 
nga-. 
Co ntoh: 
m- + borbor ..... morbor {morbor} 'membakar' 
n- + tumbeg -+ numbeg {numbeg} 'mencangkul' 
n- + duduk ..... nuduk {nuduk} 'memungut' 
ny- + sampat ..... ny ampat {nampa t} 'menyapu' 
ny- + jerit -+ nyent {nerit} 'menjerit' 
ny - + ccgut -+ nyegut-{n~gut} 'menggiglt' 
ng- + gasgas ..... ngasgas {uasgas} 'menggaruk ' 
nga- + mokak ngalllokak-{Damokak} 'berbohong' 
Bila prefik -{ -1 mekkat pada morfem dasar atau pangkal yang dimulai 
oleh bunyi /01, n, ny, y , 1 r, dan w/ , ia akan menghasilkan alomorf -nga. 
Contoh : mokmok ngamokok 'menggerutu', nyungnyung nganyung­
ny ung 'mcndekati sekali' ; dan neneng nganengneng 'memperhatikan' . 
Aftks na al f -f di atas pada umumnya menyatakan melakukan pekerjaan 
sesuai dengan kata dasarnya . 
(3 ) Preftks {me-} 
Prefiks -{ mc-} ini dapat disejajarkan dengan pengertian awalan me-, ber-, 
dan ler- dalam bahasa Indonesia. Dalam proses morfologis adakalanya terjadi 
netralisasi vokal pada prefiks {me.. } itu bilamana morfem dasar atau pang­
kaL yang dilekati suku pertamanya diawali dengan vokal /e, i. u, 0, a/. Pe­




rna- + ebat -+ mebat -{mebatr 'dicencang' 
ma- + imbuh -+ mimbulz {mimbuh} 'bertambah' 
ma- + ukir -+ mukir -{mukir} 'berukir' 
ma- opak -+ mopak {mopak} 'dimarahi' 
(4) Prejiks{se-j 
Prefiks {se-} dapat disejajarkan dengan fungsi kesatuan atau kata seluruh 
dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, dapat pula berarti 'tiap·tiap'. 
Contoh : 
sa- + jagat -+ sajagat {sejagatr 'seluruh dunia' 
sa- + dina-dina -+ sadina-dina-{sedine-dine} 'tiap-tiap hari' 
(5) Prefiks k~-
Dalam proses morfologis vokal /a/ pada awalan {ke-} ini mengalami 
peluluhan sebagai akibat terjadinya asimilasi regresive terhadap kata dasar 
yang diawali dengan vokal fa, i, u, e, dan 0/. Keadaannya sarna dengan pro­
ses awalan ma- di muka. 
Contoh : 
ka- + alih -+ 'kalih {kalih} 'dicari' 
ka- intuk -+ kintuk {kintuk} 'ditumbuk' 
ka- + uber -+ kuber {dkuber} 'dikejar' 
ka- + emed -+ kemed {kemed} 'ditarik' 
ka- + oros -+ koros {koros} 'ditarik' 
Fungsi awalan {ke-} di sini sebagai pembe,ntuk kata kerja pasif dari kat a 
kerja intransitif. 
(6) Prejiks{pa-j 
Dalam proses morfologis awalan {pa-} mengalami dua kemungkinan 
perubahan . Pada satu pihak perubahan itu bersifat alomorf, seperti {pam-}, 
{pan-} , {pany-}, {pang-} , dan {pel-}. 
Contohnya adalah sebagai berikut. 
pa- + baos -+ parnaos [pemaos] 'pembaca' 
pa" + telah -+ penelah [penelah] 'penghabisan' 
pa- + dados -+ panados [p~nados] 'jadinya' 
pa- + cingak -+ panyingakan [peni!Jakan] 'mata' 
pa- + jemuh -+ panyemuhan [penemuhanJ 'tempat menjemur' 
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awalan tpa-]. sebagai akibat adanya proses asimilasi regresive dengan vokal 





pa- + alepin .~ palepin [palepin] 'menjadi pendiam' 

pa- +. iguman ~ piguman [peguman] 'persepakatan' 

pa- + adengin ~ padengin [padeninJ 'membuat menjadi perlahan' 

pa- + ukuran ~ purnkan [purukanJ 'hallatihan' 

pa- + entenin ""* pentenin [pentenin] 'hal menjagakan' 

pa- + embonan""* pembonan [pembonan] 'tempat berteduh' 

pa- + ojog""* pojog [pojog] 'tempat atau tujuan yang hendak di­
xcapai' 
Awalan {pa-} berarti menyatakan orang yang mengerjakan sesuatu pekerjaan 
sebagai yang dimaksudkan pada kata dasarnya. Contoh : pamangku 'pamang­
ku . Ada juga yang berarti yang .di, yang berarti 'sebagai alat'. Contoh: pa
kingsan 'titlpan'; panuntun 'alat untuk menuntun.' 
(7) Prefiks {kwna-} 
Arti prefiks [kuma] ialah'menyerupai'. 
Contoh: 
kuma- + lindung 7 kumalindung [kumelindunl 'menyerupai belut' 
kuma- + jaum -~ kemajaum [kumejaum] 'mirip seperti jarum' 
(8) Prefiks {pati} 
Dalam proses morfologis prefiks {pati-} menyatakan gerak-gerik yang ti­
dak terkendalikan. 
Contoh: 
pati- + tomplok~ patitomplok [patitomplok] 'tubruk ke sana ke mari' 
pad- + kacuh --7 patikacuh [patikacuh] 'berbicara tidak keruan' 
(9) Prefiks {saka-} 
PrefIks {saka-} menyatakan arti' ' tiap-tiap'. 
Contoh : 
saka- + besik -~ sakabesik [sakebllsik] 'satu demi satu' 
saka- + bungkul ---,?sakabungkul [sakabup<ul] 'butir deml butlr' 
(10) Prefiks{kapi-} 
PrefIks [kapi-] terbatas sekali pemakaiannya. 
Contoh: 









1) pa· .. . ·an Mlsalnya, pagenahar/ lpegenahan] ' tempat tingga l' 

panguyahan rp~!}uyahanl 'tempat mcrn bua t g:nam. 
2) ka - .. ·an Misalnya, karajaan lkerajaanJ 'k raj aan' 
kayuan [kilayuwan] 'kecantikan' 
3) lil a- ... ·an Misatnya, mactJ.lIgkn"moll [mec3Dkrimanj 'mclagu"an 
~a n gkrim' 
magregotan [megregotan] 'pellu h beban' 
4) ma- .. -an Misalnya. man"n"hin [m~ririhin1 'Il1cnggurui' 
3.2.3 Inflks 
Pada bagian in fiks akan wsinggung ci lia macam infi s, yailll {-urn} Jan 
~ - in - } . Kedua jenis mfiks ini pemakaiannya te rbata sekali, yai tu hanya pada 
kegiatan penlilisan sastra aja . 
C, ntoh : 
-in- + sander ..... si/l{mder [sinandcrl 'disa mbar' 

. 1/1. of- sengguh ~ sinellggllh [sinenguh l 'di cl uga ' 

-urn- + ga/Ztullg gllflWI1lWZg IgllmantunJ 'bergantllngan' 

-ll/I/- + guyu gumuyu [gumu uJ 'berseloroh' 

3.2.4 	SufJks 
ufiks atnu akhjran paJa dasarnya meru pa~an morfem terikat yang scla lll 
mclekat pada akhir morfclll dasa r atau pangkal. Oalam tata baJlasa l3a li Ira­
disional. ;tkhiran atau . utiks ittl di. ebur pallgiring. Oalam bahasa Bali a .<1 
beberap macam su lks alau akhiran, ya it u [-3J. [-an I, [-in]. [-e] . r-angl , 
dan {-ne} Oalam alii< asi uftks di atas memi hk i fu ngsi masing-lllasing. 
Unruk mempcroleh gamharan 'ang Icbi h jelas mengenai tial -tiap uflks 
J i ata ,sufiks iLU akan dib icarakan satH per satu, yakni sebagai berikut . 
( 1) 	SUfiks /-aJ 
Suf1ks {-a} ini dalam proses mor~ )logi tnemplinyai variasi bentuk [-na/. 
T<!r' aJinya variasi bentll k ini apabila utlk {-J1 i t ll mclckat pada l110rfem 
dasa r yang suku akhirn a bersuara vllbl a. i . lL 0 , dan e, Sufiks {·a} mem­





aba + -a -+ abana [abane] 'dibawa' . 

pula + -a -;. pulana [puJa ne] 'ditanam' 

gisi + -a -+ gisina 19isinel 'dipegang' 

gugu + -a -+ guguna [gugllne] 'dipcrcaya ' 

anggo + -a -;. anggona fangonej 'dipakai' 

gae + -a -+ gaena 19aen'c] 'dibuatnya' 

Bila slifiks {-a} ini melekat pada morfem dasar yang berakhir dengan 
konso nan, bentuk sufiks itu tetap tidak berubah. 
Contoh: 
jemak + -a -> jemaka Uemake] 'diambil' 
jagur + -a -> jagura fjagure] 'dipukul' 
daar + -a -> daara [daare] 'dimakan ' 
Fungsi sufiks ini ialah menyatakan kerja pa if yang di lakukan oleh orang 
ketiga. 
(2) Sufiks {-an} 
Dalum proses morfol~)gi su fiks {-an} akan mengalall1i perubahan bent uk, 
ya kn i bcrupa sebuah varian atau alomorf i -an}. Proses ini terjadi apabila ia 
meleknt pada morfem dasar alall paJ\gk I yang suku akhimya bersuara ka l 
a, i, e, dan u. 
Contoh: 
suka + -an -> sukanan/sukaan 'lebih sllka' 
lega + -an -> leganan/legaan ']ebih senang' 
liu + -an -+ liunan 'Iebih ba nyak' 
malu + -an -+ malunan/ maluan 'Iebih Jahulll' 
gede + -an -+ gedenan/gedean 'Iebih besar' 
Dapat ditambahkan bahwa di sam pin T terjadinya variasi berupa alomorf 
itu, sllfiks {-an} itll dalam proses morfologis tidak mengalami perubahan 
bCl1tllk . Dengan demikl n, te rdapat bentuk ganda. Ar ti yang didukllng oleh 
sufiks -{an} ini ialah llntuk menyatakan lebih. 
(3) SU/iks{-in} 
Sufiks {-in} mcmpunyai alomo rf {-in}. Peristiwanya terjadi bilamana mo r­
[em dasar atau pangkal yang dilekati berakhir dengan vokal a, i, u, dan e. 
Di luar ketiga vokal itu, sunks {-in} tidak mengalami perubaha n. 
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Contoh terjadinya variasi bentuk : 
lega + -in, -+ leganin atau legain ~ senangi ' 
guyu + -in -+ guyunin.atau guyuin 'digurui' 
!ali + -in -+ lalinin atau !aliin 'ditengoki' 
gede + -in -+ genenin atau gedein 'dibesari' 
Dengan meIihat contoh di atas, keadaannya sarna dengan keadaan yang 
terjadi pada sufiks {-an} di muka. 
Pada morfem dasar tertentu yang berakhiran suara vokal a , sufiks {-in} 
dapat menimbulkan proses asimilasi , yaitu bila vokal a diikuti dengan sufiks 
{-in} akan terjadi pembauran bunyi, yaitu bunyi e . 
Contoh: 
ica + -in -+ icen [icenJ 'diberi' 
waca + -in -+ waCe1/ [wacen] 'dibaca ' 
Suftks {-in} mendukung arti melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kata 
dasarnya. 
(4) Sufiksf-e} 
Dalam proses morfologi suftks {-e} ini mengalami varia i bent uk atau 
alomorf {-ne}. Bila sufiks [-e] itu melekat pada morfem dasar yang berakhir 
dengan konsonan, sufiks itu tidak mengalami perubahan. Munculnya alomorf 
apabila morfem dasar yang dilekati oleh suftks {-e} berakhir dengan bunyi 
vokal a, i, u, dan e. Sebagai contoh tidak mengalami variasi bent uk sebagai 
berikut. 
Contoh: 
pipis + -e -+ plplse [pipise] 'uang' 
batis + -e -+ batise [batise] 'kaki' 
tembok + -e -+ temboke [tern boke] 'tern bok' 
Contoh berupa variasi bent uk ialah sebagai berikut. 
gula + -e -+ gulane [gulane] 'gu]a' 
Sllna + -e ~ Slmane [sunane] ' bawang putih' 
guli + -e ~ guline [guline] 'kelereng' 
biyu + -e ~ biyune [biyune] 'pisang' 
pane + -e ~ panene [panene j 'paso' 
sate + -e -7 satene [satene] 'satai' 
Sufiks {-e} di sini mendukung arti sebagai penentu (definite) saja. 
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(5) Su/iks{-ang} 
Sunks {-ang} fungsinya dapat disejajarkan dengan sufiks {-kan} dalam 
bahasa Indonesia. Dalam proses morfologis sunks {-ang} mengalami dua ma­
cam variasi bentuk, yaitu {-ang} dan {-yang}. Dalam hubungan ini dapat 
ditambahkan bahwa suftks -{ang} ini memiliki bentuk ganda, yaitu pada satu 
pihak tidak tcIjadi peru bahan, sedangkan pada pihak lain muncul alomorf. 
Bilamana morfem dasar yang dilekati berakhir dengan suara vokal i dan e, 
alomorfnya adalah {-nan}. Selanjutnya, dalam sunks {-ang} melihat pada 
morfem dasar yang berakhir vokal i dan e, yang alomorfnya adalah {-yang}. 
Untuk jelasnya periksa contoh berikut. 
dawa + -ang . , dawanang [dawana!J] 'panjangkan' 

gede + -ang gedenang [gedenaI]] 'besarkan' 

gae + -ang ~ gaenang [gaena9] 'buatkan' 

ampura + -ang -+ ampurayang [ampurayaIJ] 'maafkan' 

sare + -ang ~ sareang [sareya!)] 'tidurkan' 

sagi + -ang -> sagiyang [sagiya9] 'suguhkan' 

(6) Sufiks {-ne} 
Sunks {-ne} dalam proses morfologis tidak menjalani perubahan. Namun, 
dalam beberapa hal perlu diperhatikan bahwa bila suftks melekat pada mor­
fem dasar yang berakhir dengan suara vokal, ia menghendaki adanya suatu 
tambahan fonem nasal jnj, yang mempe~elas fungsinya sebagai milik. Untuk 
jelasnya, dapat diperiksa pada contoh berikut : 
pipis + one -> pipisne [pipisne] 'uangnya' 

sampi + one .... sampine [sampine] 'sapinya' 

bajun + one -> bajunne [bajunne] ' bajunya' 

umah + one ..... umahne [umahne1 'rumahnya' 

meme + one ..... memenne [memennel 'ibunya' 

bapa + one -> bapanne [bapanne] 'ayahnya ' 

3.3 Ka ta U1ang Bahasa Bali 
Dalam struktur bahasa Bali terdapat bentuk perulangan (reduplikasi), 
yang keadaannya tidak jauh berbeda dengan bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah yang lain (Verhaar, 1981 :63). Perulangan itu merupakan proses 
morfologis bahasa Bali karena terlihat bagian-bagian yang diu]ang itu ber­
variasi. Bentuk variasi dalam sistem perulangan bahasa Bali dapat digolong­
kan menjadi empat bagian, yaitu : 
A. bentuk kata ulang utuh; 
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B. bentuk kata ulang berubah bunyi; 
C. bentuk kata ulang sebagian; clan 
D. bentuk kata ulang bersambungan. 
Untuk memudahkan memahami uraian mengena i sistem perulangan di 
atas, berikut ini adalah ll raiannya secara satu persatll. 
3 .3. 1. Bentuk Kata Ulang Utuh 
Pengerrian kata ulang uwh atau t.otal ialah bentuk kata ulang secara utuh. 
Bagian-bagian yang diulang itu dapat berupa morfem dasar atau morfem 
pangkal. Jika dilihat dari segi pernakaiannya, bentllk kata ulang ini frekuen­
sinya paling tinggi bila dibandingkan dengan pemakaian bentuk kat a ulang 
yang iain. Kata ulang utllh ini disebllt juga duwisarna lingga (Allom , 
1975:83). Sebagai c ntoh , bentuk kata ulang utuh morfem dasar ialah se­
bagai bcriku t: 
geZes-ge/es [gel es-gel~s] 'kecil-kecil" 

gede-gede rged~-gede l 'besar-b esar' 

bl.lku-buku lbuku-buku J 'buku-buku' 

umah-umah lurna h-llmah] 'rumah-rumah' 

barak-barak [b;Hak-barak] 'merah-merah' 

munung-nmmm [munuD-munuD] 'bundar-bundar' 

Contoh bentuk kata ulang utuh morfem pangkal adalah : 
keteb-keteb [keteb-keteb 1 'menginjak-injakkan kaki' 
jerit-jerit [jerit -jerit I 'menjerit-jerit' 
kallk-kauk [kisi-kisiJ 'berbisik -bisik' 

kisi-kisi [c1 uwuh-du\vuh} 'mengaduh-aduh' 

duuh-duuh [sll wir-suwir 1 'bersiul-siul' 

suir-suir rsuwir-suwir 1 ' bersiul-siul' 

keeng-keeng [kee.9-kee~] 'merintih-rintih' 

3.3 .2. Bentuk Kata U1ang Berubah Bunyi 
Belltuk kata lllang berubah bunyi sebenarnya suatl! proses Illorfologi 
yang salah satu unsurnya, baik berupa morfem pangkal atau morfem dasa r, 
mengalami perubahan bunyi. Perubahan bunyi pada umumnya berupa peng­
gantian salah sa tu fonem morfem pangkal atau morfem dasar yang mem­
banglln kala ulang itl!. 
Contoh: 
dengak-dengok [de9ak-de~ok] 'memandang sambi! menjulurkan kepala' 
kipak-kipek [kipak-kipekT 'menoleh ke kiri ke kanan' 
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k eca -k ecos (k~cas-kecosl 'mc]ompat-!ompat' 

delak-delik [delak.cteukJ 'membelalakkan mata' 

sledar-sledet [sl€dat-s!@detj 'pandangan m ncuri-cu ri ' 

Contoh perulal.gan di atas ditandai oleh adanya perubahan bunyi vokal 

pada suku keduc m rfen pangkaJ , Di sarnping itu . lerjadi ' uga perubahan 
bunyi pada k dua vakal marrem dasar. 
Contoh , 
dangkrak-dingkrik [ da~krak -di9krikJ 'melompat·lompat' 

saab-seeb [saa b-seeb 1 'mema ndang beruJang-ulang' 

kaak-kuuk lkaak-kuuk] berteriak-teriak' 

daah-duuh [daah-duuhl 'meogaduh-aduh' 

kacagcag-kacigcig [ k~cagcag-J<e igcig] 'ke sana ke mari' 

glalak-gluluk rglalak-gluluk 1 'b rguHng-guling' 

srarQ-Srere [srara-srere l 'saling lirik ' 

wadap-gridip [gradap·gridip] 'bergerak-gerak' (tangan) 

gaak-giilc [gaak.-giikJ 'suara orang bert ngkar' 

3.3.3. Bentuk Kata Ulang Sebagian (Reduplikasi Partial). 
olongan kata ulang sebagian (partial) sesungguhnya kata ulang yang 
mengalami pengulangan pada bagian tertentu saja dari morfem dasar atau 
morfem pangkaI. Golongan kata uLang ini dapa! dibedakan at as dua macam 
berikut, 
(l) Perulangan pada Suku A wal 
Yang menjadi pusat perhatian dalam perulangan suku awnl ialah adanya 
perubahan vokal pada suku pertama morfem dasar atau pangkal menj adi 
vokaJ Ie/. Peri tiwa perulangan pacta suku awal morfem dasar atau pangkal 
ini disebut ctwipurwa. Dapat ditambahkan bahwa sering juga terjadi peris­
tiwa pengulangan pada suku awal yang diikuti dengan penambahan sufiks 
tertentu. Contoh perulangan pada suku awal adalah sebagai berikut : 
lipan lelipan [lelipan] 'lipan' 
dalu dedalu [dedalu] 'laron' 
tani tetani [tetani] 'rayap' 
kawa kekawa lkekawa] 'labah-labah' 
/ipi lelipi [lelipi] 'ular' 
sumbar sesumbar [sesumbar] 'sesumbar' 
simbing sesimbing [sesimbing] 'sindiran' 
tintah lelintah [lelintah] 'lintah' 
gitik gegitik1g~gjtikl 'pen tung' 
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tulup tetulup [tetuJup ( 'sumpitan' 
baos bebaos [bebawos] 'pembicaraan' 
Contoh dwipurwa dengan sufiks -an iaJah sebagai berikut: 
tedtad tetadtadan [tetadtadan] 'hantaran' 
temah tetemahan [t~te ahan] 'maki-makian' 
teTlUn tetenunan [re tenunan] 'tenunan' 
lampah lelampahan [JeJampahan] 'Jakon cerita' 
fin til! lelintihan [leLintihan] 'silsilah' 
gonjak gegonjakan [gegonjakan] 'send a gurau' 
daar dedaaran [dedaaran 1 'makanan ' 
(2) Peru/angan pada Suku A khir 
Perulangan sebagian terjadi juga pada bagian suku akhir morfem dasar atau 
pangkaJ. Peristiwa perulangan seperti ini disebut dwiwasana. Sering terjadi 
peristiwa pengulangan suku akhir morfem dasar yang bersamaan dengan 
munculnya penambahan preflks pa- sehingga arti yang didukungnya menjadi 
lebih lengkap. 
Contoh : 
pakenyitnyit [peKenitnit] 'berkelip-kelip' 
paketeltel [peketelteJ] 'menetes jatuhnya' 
pakecoscos [pekecoscos] 'berlompatan' 
pakebel'ber [pe!Ceber ber] 'beterbangan' 

pakemikmik lpekemikmik] I'menggerutu' 

Bentuk perulangan seperti di ;atas ini tidak begitu produktif. Morfem dasar 

yang diproses dengan dwiwasana berpedoman pada tiruan bunyi morfem 
dasar saja. 
3_3.4. Kata Ulang Berimbunan 
Selain bentuk kata ulang di atas, bahasa Bali mengenal pula bentuk kata 
ulang berimbuhan. Imbuhan itu dapat terjadi pada bagian awal, berupa pre­
ftks, pada bagian tengah, berupa inflks, dan pada bagian akhir, berupa sufiks. 
Contoh kata ulang berprefiks adalah: 
sawai-wai [sewai-waiJ 'setiap hari' 

sadina-dina [sedine-dine] 'setiap hari' 

magantung-gantung bok akatih [megatun-gantun bok akatih] 

'bergantung pada sehelai rambut ' 
katugel-tugel [ketugeJ-tugel] 'dipotong-potong' 
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katuding· tuding [ketudi!}-tudiq] 'dituding-tuding' 

ngajap-ajap [!}ajap-ajapJ 'mengharap-harap' 

Contoh kata ulang bersisipan sebagai berikut: 
tuwek tiniwek l tuwek-tinuwek] 'sa ling tusuk' 
turon temunm [turu n- umurunl 'turun-temurun' 
tulullg tinulung [turun-tinulun] 'saling tolong' 
Contoh kata ulang bersufiks adalah: 
guyu-guy uan [guyu-guyuwan] 'tidak bersungguh-sungguh' 
umah-umohan [umah-umahan 1 'seperti rumah' 
jaran-jaranan Uaran-jaranan] 'kuda-kudaan' 

takon-takonang [takon-takonag] ' tanya-tanyakan' 

delok-delokin [delok-delokin] 'ditinjau dijenguk ' 

Peristiwa perulangan seperti di atas tidak terbatas hanya pada satu macam 
kelas kata saja , tetapi dapat juga terjadi pada kelas kata benda, kerja, sifat , 
dan kata tugas (Bawa, 1980/1981: 14-44). 
Hal yang tidak dapat dilepaskan dengan kata ulang itu ialah mengenai 
artinya. Secara umum, dapat dinyatakan bahwa kata . ulang dalam bahasa 
Bali memiliki beberapa arti, yakni sebagai berikut. 
1. 	Menunjukkan Intensitas Kualitas atall Mengeraskan Arti 
Kata ulang yang menunjukkan intensitas kualitas atau mengenai arti 
adalah sebagai berikut. 
contoh : 
adeng-adeng [ade!J-aden] 'pelan-pelan' 
mara-mara [mar~-ma&] 'baru-baru ' 
jegeg·jegeg Uegeg·j~geg [ 'cantik·cantik' 
2. 	Menunjukkan Intensitas Kualitas stan Melakukan Beberapa Gerakan yang 
Berhnbungan dengan Morfem Dasar atan Pangkal. 
Contohnya: 
kecas·kecos [lctkas-~cos] 'berlompatan' 
suir-suir [suwir-suwir] 'bersiul·slul' 
dangkrak-dingkrik [da,9krak-di.!Jkrik] 'berjingkrak-jingkrak' 
kitak·kituk [kitak-kituk] 'menggeleng-gelengk.an kepala' 
pakeberber [pekeberb'er] ' beterbangan' 
pakenyitnyit [p~Iafutru. t ] 'berkelip-k lip' 
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3. Menunjukkan Arti Berbalas-balasan. 
Cont hnya: 
tuwek-rinuwek [t uwek-tinuwek] 'sali ng tu uk' 
tundik- tillundik !tundik-tinum1ik] 'sali ng cubit' 
timbal-tinimbal [tiJllbal-t inim b:il ] 'sil ih berganti' 
S. Menunjukkan arti menyerupai,. 
Contohnya: 
jaran-jaranon ij aran·jaran· n] , 'kuda-kudaan' 
kedis-kedisan [ke(lis-k'edisan] 'burung-burungan' 
5. Menunjukkan nrti pasif. 
Cont I:m 'a: 
deduaran [d~uaa ran l 'yang dirnak n' 
gegurita/l [gegurit an] 'yang dituUs' 
/elampahan [telampahan] 'yang dilakonkan' 
bebaosm [bebaosan) 'yang dibica rakan' (Laporan Penelitjan Morfologi Ba­
ha a B Ii Fakultas Sastra Universitas Udayana, 1976/ 1977 : 140- · I 43). 
3.4 Ka ta Majemuk 
Beriku t ini adalah uraian tentang kata majemuk dalall1 bahasa Bali yang 
ll1eliputi wUjud, ciri serta jenisnya. 
3.4.1 Wujud Kata Majemuk. 
Kata majemuk merupakan perwujudan dari gabungan dua kata tunggal 
atau lebih menjadi satll bentuk yang terpadu sehingga rnenciptakan satu arti. 
Arti hap kata tunggal yang mernbangun kata majemuk itu sudah tanggal se­
bagai akibat tampilnya arti baru. Keterpaduan bentuk itu melalui sUatu proses 
ll1orfologis yang lazill1 disebut pemajemukan atau kompositum. Contohnya: 
biyu buluh 'pisang ambon' , kuluk gembrong 'anjing berbulu teba!' , kacang 
lindung 'kacang panjang' . Kelompok kata yang membangun pell1ajemukan 
di atas terdiri dari unsur-unsur biyu dan buluh; kuluk dan gembrong; serta 
kacang dan lindung. 
Jika dilihat dari satuan-satuan leksikal itu, ll1asing-masing satuan it\! telah 
mendukung arti. Setelah mengalami proses morfologis, arti tiap-tiap unsur 
atau leksikal itu menjadi luluh sebagai akibat munculnya arti baru, yaitu 
'pisang ambon' untuk kelompok kata biyu kayu, 'anjing berbulu lebat' un­
tuk kuluk gembrong dan kacang lindung. Kelompok kata di atas berpola 
konstruksi sinraksis karena antara dua kata yang membangun kat a majemuk 
37 
itu tidak dapat disisipi kata Zan 'dan'. Kalau terjadi penyisipan dengan kata 
Zan 'dan', arti baru itu tidak ada lagi karena arti pribadi setiap leksikal itu le­
bih menonjol. Dengan demikian, arti kata itll hilang karena mencerminkan 
konstruksi kelompok kata. 
3.4.2 Ciri Kata Majemuk 
Penentuan kedudukan kada majemuk secara pasti harus diketahui ciri­
cirinya. Ada empat ciri untuk menentukan hakikat kata majemuk bahasa 
Bali, yaitu: 
1. ciri yang mengacu pada arti; 
2. ciri konstruksi; 
3 . ciri tekanan, dan 
4. ciri 	keterpaduan unsur. (Laporan Penelitian Morfologis Bahasa Bali Fa­
kultas Sastra Universitas Udayana, 1976/1977: 45). 
Di bawah ini akan dicoba mendeskripsikan secara umum tiap-tiap ciri 
kata majemuk itu. 
a. 	 Ciri Arti 
Sehubungan dengan ciri ani, tak ubahnya seperti meraba sesuatu yang 
abstrak sebab arti itu sendiri berada pad a struktur dalam ; ia tidak dapat 
dilihat dan tidak dapat diraba . Kesulitan untuk mengenal ciri itu sangat 
terasa pad a orang yang belum mengetahui bahasa Bali. Dasar kemungkinan 
perhatian mereka akan lebih terpusat pada arti masing-masing kata yang 
membangun kata majemuk itu . misalnya , untuk kata majemuk jebug arum 
'buah 'pala'. Orang akan memendang hanya dari struktur permukaan luar 
saja, yaitu jebug 'buah palem yang sudah tua dan arum 'harum'. Bila dirang­
kaikan akan menjadi buah paZem harum. Pengamatan seperti ini akan meng­
anggap jebug arnm sebagai kelompok kata. Pengamatan seperti ini sangat 
keliru karena penggabungan dua kata itu menciptakan arti baru, yaitu buah 
paZa. Kehadiran 'buah pala' untuk kelompok kata jebugarum meluluhkan 
arti pribadi setiap kata-kata yang membangun pemajemukan itu . Contoh 
mengenai jenis kata majemuk ini cukup banyak; misalnya, kacang cina' 
'nama jenis kacang'; nyuh puuh nama jenis kelapa; kambing kacang 'nama 
j enis kambing' ; blimbing besi 'nama jenis pohon blimbing' ; godeg drupa 
'nama bentuk bulu ayam yang tumbuh sampai ke kaki'. 
h. 	eiri Konstruksi 
Pada ciri konstruksi ada dua hal yang dicakup dj dalamnya, yajtu kons­
truksi morfologis dan konstruksi sintaksis . Keduanya mencerminkan ciri 
lahir bentuk majemuk dalam bahasa Bali, yaitu sebagai berikut. 
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1) Ciri Konstruksi Morfologis 
Ciri konstruksi morfoltgis mengacu pada kedudukan kata majemuk seba­
gai bagian dari komponen morfologis karena pemajemukan dua buah kata 
dipandang sebagai satuan kata tunggal. Kenyataan ini akan tampak jelas bi­
lamana kata tunggaI itu mendapat imbuhan berupa prefiks. Sebagai prefiks, 
ia harus menduduki posisi awaI kata tunggal tadi. Misalnya nyama braya 
diberi prefiks ma- menjadi manyama braya 'bermasyarakat' ; madaya jele 
madaya jele 'akal bulus', ng + kebus bara ngebus bara menjadi panas 
sekali; me- + celok pande macelok pande 'menyerupai ikan celak pande'. 
2) Ciri Konstruksi Sintaksis 
Ciri konstruksi sintaksis secara sepintas Jalu telah disinggung pada bagian 
sebelumnya. Dapat dtambahkan bahwa untuk membedakan kata majemuk 
dengan kelompok kata pada konstruksi sintaksis, harus diingat bahwa pada 
jajaran kata majemuk konstruksi yang membangun pemajemukan sarna se­
kali tidak dapat disisipkan sebuah kata antara kedua kata itu. Misalnya 
dengan kata Ian 'dan', sane 'yang'. Kalau dilakukan penyisipan wujud 
pemajemukan akan bergeser menjadi wujud kelompok kata. Coba banding­
kan konstruksi di bawah ini . 
Kata Majemuk: Kelompok Kata 
gula batu [gule batu1 'gula ba tu' gula Ian batu 'gula dan batu' 
jebugarum [jebugaruml 'buah paJa jebug Ian arum 'buah palem tua dan 
harum.' 
kambing kacang [kambi!} kacan) kambing Ian kacang 'kambing dan 
'nama jenis kambing' kacang' 
anak agung [anakagu91 .'raja' anak sane agung 'orang yang besar' 
biyu buluh [biyubuluhl 'pisang biyu Ian buluh 'pisang dan buluh' 
ambon' 
c. Ciri Tekanan 
Tekanan dapat dipakai menandai identitas kata majemuk. Tekanan yang 
jatuh pada suku akhir unsur-unsur yang membangun pemajemukan itu. Da­
lam hubungan ini, kelompok kata yang menjadi kata majemuk itu harus 
diujarkan. 
Contoh: 
biyu buluh: tekananjatuh pada suku 'luh' 

gula batu: tekananjatuh pada suku 'tu'. 

kacang cina: tekanan jatuh pada suku 'na: 
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jebugarum: tekananjatuh pada suku 'rum' 

sela sawi: tekanan jatuh pada suku 'wi'. 

d. 	(iri Keterpaduan Unsur 
Sebenarnya, ciri keterpaduan unsur masih berhubungan erat denganciri 
konstruksi sintaksis di muka hanya di sini lebih ditekankan pada keterpa­
duan unsur-unsur yang membangun pemajemukan itu. Ada kata majemuk 
yang sudah dipandang sebagai satu kata saja. 
Misalnya: 
matanai 'matahari' 




3.5 Jenis Kata Majemuk 
Kata majemuk bahasa Bali dapat digolongkan menjadi empat macam, 
Golongan itu didasarkan pada sitat, struktur, dan keanekaan unsumya. 
Untuk lebih jelasnya tiap-tiap macam itu adalah sebagaai berikut 
1. 	Jenis Berdasarkan Sifatnya. 
Berdasarkan sifa tnya, ka ta majemuk bahasa Bali dapat dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu endosentris dan eksosentris. 
a. 	Kata Majemuk Endosentris 
Kata majemuk dikatakan bersifat endosentris adalah apabila salah satu 
unsurnya berpusat atau menjadi figur dari unsur lainnya. Distribusi unsur 
yang satu dengan yang lain adalah sarna. 
Contoh: 
badeng kotot [bade!} kotot] 'hitam pekat' 

putih sentak [putih sentak] 'putih mulus' 

sela sawi [sele sawi] 'ketela pohon' 

tabia bun [tabiya bU'n] 'cabai rambat' 

kacang lentor [kaca!} lentor] 'kacang panjang' 

timun uku [timun uku] 'nama jenis mentimun' 

galeng guling [gale!) guli!)] 'nama bantal' 

biyu kayu [biyu kayu] 'nama pisang' 

juuk purut [juwuk purut] 'nama jenis jeruk' 

b. Kata Majemuk Eksosentris 
Kata majemuk dikatakan bersifat eksosentris adalah apabila salah satu 
unsurnya menunjukkan lingkungan distribusi yang berbeda dengan unsur 
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lainnya atau, dengan kata lain, salah satu unsur yang membangun pema­





cerik kelih [cerik kelih] 'besar kecil' 

sandikala [sandikale] 'menjelang malam' 

luh muani [luh muwani] 'kali perempuan' 

peteng lemah [p~t~j lemah] 'siang malam', dan lain-lain. 

2. Jerus Berdasarkan Struktur 
Penggolongan kata majemuk berdasarkan struktur ialah bagaimana 
hubungan unsu r-unsur yang membangun pemajemukan itu bila dilihat 
da ri kedudukannya, sederajat, setara atau tidaknya . Atas dasar struktur 
itu kata majemuk bahasa Bali dibagi menjadi kata majemuk setara (koor­
dinat if) dan kata majen1uk tidak setara (atributif). 
a. 	Kata Majemuk Setal'a (Koordinatif) 
Bila dilihat dari unsur-unsur yang membangun kata majemuk itu , tampak 
adanya kedudukan yang sederajat. 
Contoh : 
jele melah [jcJe mclah] 'baik buruk' 
suka duka lsuke duke] 'suka duka' 
sor singgih [sor si9gih] ' tinggi rendah' 
beneh pelih [beneh pelih] ' benar salah' 
meme bapa [merne bape] 'ibu paka' 
b. 	Kata Majemuk Tidak Setara (Atributif) 
Dalam hal ini salah satu unsur yang membangun pernajernukan itu ber­
fungsi rn enerangkan unsur yang lain, yaitu unsur kedua yang rnenerang­
kan unsur pertama. 
Contoh : 
bajang genten [baja!) gente!}] 'perawan asli' 
jebug arnm [j ebugarum] 'buah pala' 
kacang dna [kaean cina] 'nama kaeang' 

tanem tuuh [tanem tuwuh] .tanaman bemsia panjang' 

canang sari [canary sari]" 'nama canang. 

juuk purnt [juwuk purut] 'nama jcnis jeruk' 
katik cengkeh [katik cengkeh] 'kuncup bunga eengkeh yang telah dike ring ­
kan' 
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3. Jenis Berdasarkan Unsur yang Membangun 
Menurut jenis unsur yang membangun pemajemukan itu, kata maj e. 
muk bahasa Bali dibagi berdasarkan bentuk dan artinya. 
a. Berdasarkan Bentuk 
Kata majemuk bahasa Bali, jika diIihat dari segi bentuknya, merupakan 
penggabungan unsur-un sur yang berupa morfem-morfem dasar . tau morfem 
pangkal . Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut. 
Contoh: gabungan morfem dasar + morfem dasar. 
nyag ledoh [nagledoh] 'haneur lebur' 

arja roras [arja roras] 'nama opera Bali' 

krama banjar [krame banjar] 'anggota masyarakat' 

sekaa sernal [sekce semal] 'kumpuJan berburu tupai' 

karma pala [karmapale] 'hasil perbuatan' 

b. Berdasarkan Arti 
Kalau memperhatikan unsur yang membangun pemajemukan itu, akan 
dapat diketahui kelas kata yang terlibat di daJamnya, antara Jain, kelas kata 
benda (kb +kb), kelas kata sifat (ks +ks), dan kelas kata kerja (kr +kr). 
Contohnya: 
biyu braja [biyu raj~] 'pisang raja' 
juuk lengis [juwuk le,ps] 'jeruk obat' 
katik cengkeh [katik cegkeh] 'kuncup cengkeh' 
gedang coblong [geda9 coblon] 'nama jenis pepaya' 
lipi gadang [lipi gada!)] 'ular hijau' 
bcile agung [bale agun] 'balai besar .biasanya terdapat di pura' 
tawur punagi [tawur punagi] 'membayar kaul' 
galang kangin [galag kaniu] 'menjelang fajar' 
buta kala [buta kale] 'setan' 
tabuh rah [tabuh rah] 'upacara korban darah' 
4. Jenis Berdasarkan Keunikannya 
Kata majemuk jenis ini agak berbeda dengan jenis yang lain. Perbedaan 
itu ditandai oleh adanya unsur yang agak unik. Unik dalam pengertian bahwa 
salah satu unsur yang membangun pemajemukan itu hanya dapat berpasang. 
an pada kata·kata tertentu saja. 
Contoh: 
gelan kana [gelan kane] 'nama jenis gelang' 

bodo kene [bodo kene] 'buruk sekali' 
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galang apadang [galaj apadaa] 'terang benderang' 

peteng dedet [pete!} dedet] 'gelap gulita' 

jegeg ngablor [jegeg ~ablor] 'cantil< molek' 

godeg drupa [godeg dru pel 'nama jenis bulu kaki ayam' 

janjang jamprah [janjan jamprahl 'tinggi besar' 

Gambaran ten tang ciri dan jenis kata majemuk sebagaimana diurail<an 
pada pasal 2.4.2.1-2 .5.4 .. di atas dapat mengacu pada uraian laporan pene­
litian tim Fakultas Sastra, Universitas Udayana, yang beIjudul "Morfologi 
Bahasa Bali" tahun 1976/1977 halaman 48- 61. 
• 
BAB IV PROSES MORFOLOGIS 
4.1 Infleksiona1 
Dalam proses morfologis khusus yang bertaraf infleksional ini hanya akan 
dibicarakan dua kelas kata, yaitu kelas kata kerja dan kelas kata sifat. 
4 .1 .1 Ksta Kerja 
Ada dua hal yang akan diulas dalam bagian ini, yaitu modus indikatif 
(baik aktif maupun pasif) dan modus impreatif. 
s. 	Indikatif Aktif 
Pola A : IN-I -
Keterangan: Simulfiks {N-} + D (kata dasar), atau + U (kata ulang), atau 
+ M (kata majemuk) + akhiran {-in, -ang}, atau tanpa akhiran. 
Misalnya: 	 {N-} +ama +{-in} ~ ngamahin 
{N-} +kedeng + {-ang} ~ ngedengang 
{N-}- + unin + {-<I>} ~ ngupin 
RedupJikasi : 
1. 	IN-I-/DI -I- <1>1 
Contoh: nulung (32); nandu (35); megal (37); mejot (36); ngupin (4); ngi­
ruk (5); ngotong (7); ngocek (39); ngbah (18); ngebet (19); ngetis 
(23); ngedeng (22); ngamah (35); ngepung (38); nyelcel (39); 









-2. IN-I - lUI - 1- ¢I 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
3. IN-I - IMI - 1-¢I 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian. 
4 . IN-I - IDI - I-inl 
Contoh: nginlkin (5 ) ; nuiungin (32); nugeUn (26); nyuwangin (37) . 
5_ IN-I - lUI - I-inl 
Cont h tidak ditemukan dalarn penelitian. 
6. IN-I - IMI - I-inl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
7. 	IN-I - IDI - I-angl 
Contoh : ngamengang (12) ; ngajengang (27); ngedumang (21). 
8. IN-I - lUI - I-angl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian. 
9. 	IN-I - IMI - l -angJ 
Contoh : ngdas /emahang (24) . 
:j::j:Pola B : {mao} ­ {~D } 
Keterangan : 
D (kata dasar) } 
Prenks{ma-} + U (kata ulang) 
{ M (kata majemuk) 
Contoh : ma- + tugel + -¢-+ matugei 
Deskripsi 
1. Ima-I - IDI - 1- ¢I 
Contoh: 	matugei (26); masaut (29); madum (21); makadeng (22); muje­
muh (28); magandong (40); magonggong (42) . 
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2 . 	/ma-/ - /U/ - /- ¢/ 
Contoh : matetulung (32) 
3. /ma-/ - ' /M/ - /- ¢/ 
Contoh: 	mayeh yma (I ); mabatis bebek (240); malayah alu (24); maikut 
lasan (24); mamanak salah (36); magede aji (33) . 
4. /ma-/ - /D/ - /-in/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
5. 	/ma-/ - /U/ - /-in/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian. 
6. /ma-/ - /M/ - /-in/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
7. /ma-/-/D/-/-ang/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
8. 	 /ma-/ - /U/ - /-ang/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
9. 	 /ma-/ - /M/ - /ang/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 







D (kata dasar) } 
PrefIks /ma-/ U (kata u1ang) + sufiks {-an}{ M (kata majemuk) 
Misal: 	 /ma-/ + /tegul/ + I-an --+ matugelan 
/ma-/ + /undag-undag/ + I-ani --+ maundag-undagan 
Deskrips! : 
1. 	/N-/ - /D/ - I-ani 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
2. 	IN-/ - /U/ - I-ani 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
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3. 	IN-I - IMI - I-anI 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
4. Ima-I /01 - l-anl 
Contoh : mtl/engan (27); matulungan (4); 
s. 	lma·1 - IMI - I-anI 
Contoh t1dak ditemukan dalam penelitian; 
6. 	Ima-I - IMI - I-anI 
Contoh tidak ditemukan d,alam penelitian; 
Pola D : lsalingl - Ipa-I - /DI - I-inl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian. 
4.1.1.1 lndikatif PI. 






D (kata dasar) } 
Preflks I ~I + U (kata ulang) + { M (kat a majemuk) 
Contoh: I~I + lsakapl + I·~I -+ lllkap 
Deskripsi: 
l. 	I~I - IDI - 14N 
Contoh: Mktlp (3;); umdu (35);/emak (28);gendong (40); 
2. 	I~ - lUI - I~ 
Contoh: tulung-tulung (32); 
3. 19-1 - IMI - 14N 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
4. 19-1 - IDI - I-inl 
Contoh: anggon (2); kIih;n (3); dum;n (21); ajengin (27); jemale;n (28); 
lNlh;n (9);;tUtlh;n (37); 
s. 1..1- IMI - I-inl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
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6. 	 IifJ.I - 101 - I-angl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
7. 	I¢>-I -/0/ - /-ang/ 
Contoh : betang (18); dumang (21); tuge/ang t26); (jemakang (28); bese­
nang (30); sa/;apang (35); gotang (30); kedengang (32); bahang 
(4); 
8. IifJ.I - IU/ - I-angl 
Contoh: tidak ditemukan dalam penelitian; 
9. 	/¢>-I - /M/ - /-ang/ 
Contoh tidak ditemukan dalam peneIitian. 




1. 	/0-1 - /01 - I-a/ 
Contoh: idiha (3); ancuka (I3); beta (I8); duma (21); tuge/a (20); je­
muha (28); jaraha· (37); empuga (38); kotonga (7); tandua (35); 
jota (36); cebceba (39);gandonga (40); baha (9); 
2. 	/¢>-/ - IU/ - I-a/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
3. 	/¢>-I - /MI - /-al 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
4. 	/¢>-/ - /D/ - /-ina/ 
Contoh: idihina (3); upinina (4); omongina (9); kedengina (22); dumina 
(21); besenina (30); tulungina (32); jotina (36); juangina (37); 
empugina (38); kotongina (8). 
5. 	/¢>-/-/U/-/-ina/ 
Contoh: jejarahin (37); 
6. 	1ifJ./ - IMI - /-ina/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
7. 	1ifJ./ - 101 - I-anggal 
Contoh: betanga (18); bahilnga (19); kedenganga (22); besenanga (30); 
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8. 	/</>-/ - /U/ - /-anga/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
9. 	/</>-/ - /M/ - /-ang/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
Pola C: /ka-/ - { ~} - {:in} - /teken/ - /agens/ :j::j: 
M -ang 
Keterangan : 
D (kata dasar) } 
-</> }PrefIks /ka-/ + U (kata ulang) + -in 
{ {M (kata majemuk -ang 
Contoh: /ka-/ + /upin/ - </> ~ kaupin 
/ka-/ + /juang/ - in ~ kajuangin 
Deskripsi: 
1. 	/ka-/ - /D/ - /-</>/ 
Contoh: kaupin (4); keruk (5); kakotong (8); katugel (20); kajemuh (28); 
kakah (37); kajuang (37); kacebceb (39); kagendong (40); 
2. 	/ka-/ - /U/ - /-</>/ 
Contoh: katulung-tulung (23); kajejurah (37); 
3. 	/ka-/ - /M/ - /-</>/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
4. /ka-/ - /-D/ - /-in/ 
Contoh: kaidihin (3); kaupinin (4); kabatarin (20); kakedengin (22); ka­
jengin (27); kajemuhin (28); katulungin (37); kajotin (36); 
5. 	/ka-/ - /U/ - /-in/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
6. 	/ka-/ - IM/ - /-in/ 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
7. /ka-/ - /D/ - /-ang/ 
Contoh: kajotang (36); kajengang (27); 
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8. 	Ika-I - lUI - I-angl 
Contoh tidak ditemukan dalan penelitian; 
9. 	Ika-I - IMI - I-angl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian: 
Pola D: Ipa-I _ {~} - {in } (tekan) - lagensl H 
M ·anga 
Keterangan : 
D (kata dasar) } 
Prefiks Ipa·1 + U (kata ulang) + { 	 {:::.} ** M (kata majemuk) 
Contoh : Ipa·1 + Ibesen/+ in -+ pabesenin 
Ipal + Itundal + anga -+ tanduanga 
Ipa·1 + lUI (kata ulang) + in -+ tidak ada 
Ipa-/ + lUI (kata ulang) + anga -> tidak ada 
Ipa·1 + IMI (kata majemuk) + in -+ tidak ada 
Ipa·1 + IMI (kata majemuk) + anga -+ tidak ada 
Deskripsi: 
1. 	Ipa·1 - IDI - I·inl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
2 . Ipa·1 - lUI - /-inl 
Contoh tidak ditemukan penelitian ; 
3. Ipa·1 - IMI - I·inl 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian ; 
4 . Ipa·1 - IDI - I·angal 
Contoh : patanduanga (31); pakidihanga (3); 
5 . Ipa·1 - lUI -/-angal 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian ; 
6 . Ipa·1 - IMI - I·angal 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
Po), E , Ika.I - { ~} - I·,nl -/tek,nl -1,.,n,1 ** 
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Keterangan: 
0 (kata dasar) } 
Prefiks /ka-/ - U (kata ulang) + { M (kata majemuk) 
Contoh: /ka-/ + /tulung/ + an ~ katu[ungan 
Oeskripsi: 
1. 	/ka-/ - /0/ - I-ani 
Contoh : katulungan (32); kajotan (26); 
2. 	/ka-/ - /U/ - I-ani 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian; 
3. /ka-/ - 1M/ - I-ani 
Contoh tidak diternukan dalarn penelitian; 
4.1.1.3 Cara Perintah (Modus Irnperatif) 
Pola A : /0- / - {e} {::} -/pasiens/ :f:I: 
M 	 -ang 
Oeskripsi: 	 Sarna dengan Pola A proses rnorfologis pada Indikatif Pasif de­
ngan perbedaan pokok : 
Indikati! Pas;! : /bentukan ka ta kerja/ - /agens/ 
Modus Imperati!: /bentukan kata kerja/ - /pasiens/ 
{O} {-in}Pola S-: /pa-/ - ~ -anga . - /pasiens/ :f:I: 
Oeskripsi: 	 Sarna dengan Pola 0 proses rnorfologis Indikatif Pasif, dengan 
perbedaan pokok : 
Indikati! Pasi! /bentukan kata kerja/ - /agens/ 
Modus Imperatif: /bentukan kata kerja/ - /pasiens/ 
4.1.1.4 Ikhtisar Proses Infleksional Kata Kerja 
I. Modus Indikatif (Cara Berita) 




Pola B: 	lma-I { .~} - {to } ** 
.M 	 -ang 
D 
Pola C: 	(N- { U } ( - I-anI 
(rna- - M 
Pola D : lsaling - Ipa-I - IDI - I-inl 
B. Pa,if, Pom A , 101>1 -' U} -H:J -lagen,P* 




- Itekenl - lagensl 




-Itekenl - lagensl 
Pol. 0 , lpo-I ­ m{ -in } 
-anga 
_ Itekenl _ lagensl 
I-anI - Itekenl - lagenslPom E /k.-I- {~} 
D. Modus Imperatif 
PQla A : I~I 	 - {~} - {t } -lpasiensl 





4.1.2 Kata Sifat 
PabA {~} 
Deskripsi : 
1. 	lUI - I¢I 
Contoh : kebus-kebus (1) ; joh-joh (29). 
2 . IDI - I-ani 
Contoh : manisan (10) ; bawakan (11); kebusan (1); salahan (36); gedean/ 
gedenan (33) ; becatan (41);gangsaran (41). 
3. lUI - I-ani 
Contoh: kebus-kebusan (1); bawak-bawakan (11); ajum-ajuman (34); 
gede-gedean/gede-gedenan (33) . 
Pola B : Isa-I -- lUI - /-al 
Contoh: segede-gedena (33) 
Pola C : (sedeng 
( I - IDI - I-al 
(paling 
Contoh tidak ditemukan dalam penelitian . 
4.2 Derivasional 
4.2.1 Pembentukan Kata Kerja 
Pola Umum: 	 Pola umum seluruh proses pembentukan kata kerja yang meru­
pakan bentuk transformasi kelas kata lain dapat dibagankan 












kata benda } 
D } kata sifat ~ {~:~: ~~a~~ + {kata majemuk kata jenis lain 
Deskripsi: 
1. 	 /cp-/ - /D/ - /-a/ 

Contoh : salah (36) 
-- kata sifat /salah/ 

kandika (38) 
-- kata benda /kandik/ 
ajuma (34) 
-- kata sifat /ajum/ 
Catatan: tanda: -- berarti berasal dan 
2. 	 I¢-/ -. /D/ -- /-in/ 
Contoh : enggalin (45) 0-- kata sifat /enggal/ 
encolin (45) 
-- kata sifat /encol/ 
becatin (41) -- kata sifat /becat/ 
uyahin (35) 
-- kata benda /uyah/ 
johin (29) 
-- kata sifat /joh/ 
3. 	 /cp-/ -- /D/ - /-aT// 

Contoh: johang (29) -- kata sifat /joh/ 

gedeang (33) . . -- kat a sifat /gede/ 
salahang (36) -- kata sifat /salah/ 
4. 	 /cp-/ - /D/ - /-ina/ 
Contoh: uyahina (35) : -- kat a benda /uyah/ 
5. /t/J/ - /D/ - /-ag/ 
Contoh: 	 salalumga (36) : - - kata sifat /salah/ 

ajumanga (34) : -- kata sifat /ajum/ 

6. /N-/ - /D/ - /-t/J/ 
Contoh: 	 ngetel (~5) : -- onomatope /tel/ 

ngetis (23) : -- kat a sifat /tis/ 

nganin (24):' -- kata benda /kangin/ 

ngejoh (29): -- kat a sifat /joh/ 

7. /N-/ - /D/ - /-in/ 
Contoh: 	 ngangetin (1) : -- kata sifat /anget/ 

matann (20); -- kata sifat /batar/ 

nguyahin (31): -- kata benda /uyah/ 
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megalin (37) : - - kata benda /begal/ 
ngedenin (32) : -- kata sifat /gede/ 
8 . /N-/ - /0/ - /-ang/ 
Contoh: 	 ngangetang ( t): - - kata sifat /anget/ 
ngauhang (9) : -- kata benda /kauh/ 
ngangsarang. (39) : -- kata sifat /gangsar/ 
ngetisang (23) : - - kata sifat /tis/ 
ngajumang (34); -- kata sifat /ajum/ 
matarang (20): - - kata sifat /batar/ 
mecatang (41) : -- kata sifat /becat/ 
9. /N-! - /0/ - I-ani 
Contoh: 	 ngangetan(I) : - Kata sifat /anget/ 

nganginan (2) : - kata benda /kangin/ 

ngauhan (9): - kata benda /kauh/ 

10. /ma-/ -	 /0/ - /-¢/ 
Contoh : 	 magarang (37): - morfem benda /garang/ 
mapayas (3 ): - morfem unik /payas/ 
mamaling (37) : - kata benda /maling/ 
11 . /ma-/ -	 /0/ - I-ani 
Contoh: 	 mange tan ( 1 ); - kilta sifat /anget/ 
mabataran (29): - kata sifat /batar/ 
magede-gedean (33) : - kata sifat /gede/ 
mabecat-becatan (45): - kata sifat /becat/ 
menggal-enggalan (45): - kata sifat /enggal/ 
12. /pa-/ -	 /0/ - /-in/ 
Contoh: 	 pakanginin ( 6 ): - kata benda /kangin/ 
pakauhin ( 9 ); - kata benda /kauh/ 
pajohin ( 9 ) : - kata sifat /joh/ 
pagedenin ( 3 ): - kata sifat /Gede/ 
panggangsaran (41): - kat a sifat /gangsar/ 
pedas lemahin (28): - kata keterangan 6das-lemah/ 
13. 	 /ka-/ _oID/ - /-in/ 
Contoh: kajum-kajumin (29) : - kata sifat /ajum/ 
14. 	/ka-/ - /0/ - /-angf 
Conton: kajum-kajumang (29) : - kata sifat /ajum/ 
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4.2.2 Pembentukan Kata Benda 
r 
Pola Dmwn: 	 Proses morfologis derivasional untuk membentuk kata benda da­
ri jenis kata yang lain dapat dipolakan sebagai berikut : 
(¢ (-¢ 
( / - /0/ - ( 
(pa-	 (-an 
(ka ta dasar (ka ta k eIja 
D -.; (kata ulang / (kata sifat 
(kata majemuk Genis kata lain 
Deskripsi : 
I . 	 /<1>-/ - /D/ - I-ani 
Contoh : 
tulungan (32): - kata kerja /tulung/ 
ketelan (25): - onomatope /tel/ 
ajengan (27): - kata keIja /ajeng/ 
jemuhan (28): - kata kerja /jenuh/ 
besenan (23): - kata keIja /besen/ 
jotan (36): - kata keIja /jot/ 
jejarahan (37): - kata keIja /jarah/ 
gandongan (40): - kata keIja /gandong/ 
tis-tisan (25): - kata sifat /tis/ 
duman/dumduman ( 2 ): - kata kerja /dum/ 
anggo-anggoan ( 2 ): - kata keIja /anggo/ 
ancukan (13): - kata keIja /ancuk/ 
bataran/bebataran (20): - kata sifat /batar/ 
2. /pa-/ - /0/ - /-1/>/ 
Contoh: 	 panganggo (2) - kata kerja /anggon/ 

pakedeng (3) : . - kata kerfa /kedeng/ 

pakteltel (23) - onomatope Itel/ 

ptibesen (25) - kata keIja /besen/ 
panyakap (28) - kata keIja /sakap/ 
panandu (J5) - kata keIja /tandu/ 
3. /pa-/ - /0/ - I-ant 
Contoh: 	 panaggon (2) - kata keIja /anggon/ 

pangidihan (3) - kata keIja /idih/ 
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pangetisan (23): - kata sifat /tis/ 

panugelan (25): - kata kerja /tugel/ 





pangandongan (4O) : - kata kerja /gandong/ 

panyangkolan (41): - kata keIja /sangkol/ 

pagangsaran (45): - kata sifat /gangsar/ 

Catatan: 
Pada diskripsi morfologi di atas ada di antaranya yang tidak disertai con­
toh-contoh; dalam beberapa hal info,man tidak dapat memberikan informasi 
data, di samping adanya kelemahan pada instrumen penelitian. 
BAB V V ARIASI MORFOLOGIS DAN PEMETAANNYA 
Pada dasarnya, apa yang dikemukakan dalam Bab V ini merupakan hasH 
pembanding antara struktur bahasa Bali yang sudah dikemukakan pada Bab 
III dan hasil penemuan lapangan yang deskripsinya sudah dikemukakan dalam 
Bab IV. Persamaan-persamaan yang ditemukan dalam proses pembandingan 
ini akan diulas sekilas saja, sedangkan perbedaan-perbedaan yang menghasil. 
kan variasi morfologis tertentu akan disertai dengan peta·peta bahasa yang 
menggambarkan penyebarannya. 
5.1 	 Kata Jadian Sebenamya 
lnflks tidak dibicarakan dalam analisis ini karena data itu tidak diperoieh 
dalam penelitian. Jadi, yang akan diulas hanyalah proses afiksasi yang dise· 
babkan oleh penggunaan prefiks, simulfiks, sufiks, afiks ganda, dan konfiks. 
5.1.1 	 Imbuhan Awalan (PrefJks) 
Imbuhan awalan (prefiks) terdiri dart prefiks ~ma-}, {ka-}, ~pa-}, dan 
~paN-} 
5.1.1 .1 	prefJks {rna·} 
Proses morfologis yang terjadi tidak menyalahi atau tidak menyimpang 
dengan yang sudah dikemukakan dalam Bab II. Jadi, dalam hal ini ditemukan 
variasi. Contoh yang ditemukan adalah sebagai berikut. 
(I) 	Proses lnfleksional " 
matugel (26) : - fmaf - ftugelf ) 
masaut (29) : - fma-f - fsautf ) 
madum 921): - fma-f - Idumf): fma·f + kata dasar 
makedeng (22): - fma·f - fkedengf ) 

magandong (40): - fma·f - fgandongf ) 





(2) 	 Proses Derivasional ; 
magarang (37) - /ma-/ - /garang/ ) 
mapayas (3) - /ma-/ - /payas/ ) ma- + morfem unik 
mamaling (37) - /ma-/ - /maling/ ) 
mayeh uma (1) - /ma-/ - /yeh uma/ ) 
mabatis bebek (24) - /ma-/ - /batis bebek/ ) /ma-1 + kata 
malayah alu (24) - /ma-/ - /layah alu/ ) majemuk 
maikut lasan 924) - /ma-/ - /ikut lasan/ ) 
Beberapa variasi prefiks /ma-/ digambarkan pada peta 2_ 
5 _ L1-2 Prefiks {ka-} 
Dalam proses morfologis prefiks {ka-} sarna sekali tidak mengalami 
perubahan hingga tidak terjadi adanya variasi. 
Contoh: kaupin (4) - /ka-/ - /upin/ ) 
kakotong (8) - /ka-/ - /kotong/ ) 

katugel (26) - /ka-/ - /tugel/ ) /ka-/ + kata dasar. 

kajemuh (28) - /ka-/ - /jemuh/ ) 

kabah (37) - /ka-/ - /bah/ ) 

kajuang (37) - /ka-/ - /juang/ ) 

katulung-tulung (37): - /ka-/ - /tulung-tulung/) + /ka-/ + 

kajajarah (37) - /ka-/ - /jajarah/ ) kata ulang 

5J .1.3 PrefIks {pa-} 
Prefiks {pa-} tidak bervariasi. Dalam proses morfologis prefiks lpa-} 
berfungsi sebagai pembentuk kelad kata benda. 
Contoh: pakedeng(22): - /pa-/ - /kedeng/ 
pabesen (30) : - /pa-/ - /besen/ 
Contoh penggabungan [pa-] dan kata ulang atau kata majemuk tidak dite­
mukan dalam penelitian. 
5.1.1-4 Preftks [paN-] 
Prefiks [paN-] mempunyai variasi [pan-], [pan-], dan [pan-] serta ber­
fungsi mengubah kelas kata kerja menjadi kelas kata benda. 
Contoh : penganggo (35): - /paN/ - /anggo/ 
penyakap (35): - /paN/ - /sakap/ 

panandu (35): - /paN/ - /tandu/ 
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Morfem terikat yang secara morfofonemis dan secara homorgan me· 
nyatu dengan inisial kata dasar dalam bahasa Bali hanya ada sebuah saja, 
raitu /N./ yang mempunyai alomorf : 
(1) /N./ -	 : /n·/ 
Contoh: 	 nandu (32): - /N-/ - /tandu/ 

nu!ung (35) : - /N·/ - /tulung/ 

nuge! (32): - IN·/ - /tugel/ 

(2) IN·I -	 : 1m·I 
Contoh: 	 mega! (37) - IN./ - /begal/ 

matarin (20) - /N·/ - Ibatarin/ 

mecatang (41) : - /N./ - /becatang/ 

(3) /N·/ -	 : Ing·/ 
Contoh: 	 ngupin (4) : - /N-/ - /upin/ 

ngiruk (5) : - IN-/ - /kiruk/ 

ngotong(17) : - IN·I - Igotongl 

ngamah (35) : - IN-/ - lamahl 

(4) In./ -	 : /ne-I 
Contoh: 	 ngebet (19): - /N-/ - /bet/ 

ngetis (23): - /N-/ - /tis/ 

ngebah (18) : - /N. / - /bah/ 

(5) /N./ -	 : /n·/ 
Contoh; 	 nyelse/ (39): - IN-I - Iselsell 

nyemuh (28): - /N·I - Ijemuh/ 

nyuang (37): - /N./ - /juang/ 

Dari hasH penelitian lapangan ternyata tidak ditemukan adanya variasi 
morfologis pada penggunaan preflks dan simulflks. 
5.1.3 Imbuhan Akhiran (Suflks) 
Imbuhan akhiran (suflks) terdiri dari {-in}, -{·an}, {.a}, dan {.an}. 
5.1.3.1 	 Sufiks [in]] - [·in] 
Dalam konteks yang sama, suflks [·in] mempunyai variasi : 
(1) - : [.ina], contoh : [bahina] : - [bah); 
(2) - : [-an], contoh : Uemuhan] : - Uemuh]; dan 
(3) - : [·an], contoh : Uemuhen] : - Uemuh] 
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Di samping itu, {in-}- juga menyebabkan proses morfofonologis terhadap 
fonem final yang menutup ultima kata dasar. 
Contoh·. /jemuhin/ - : [jemuin] - : [jemuwin] 
/bahin/ - : [bain] 
Penyebaran lokasi pemakaian variasi-variasi di atas digambarkan pad a Peta 
fjemuhin/ terdapat pada kat a bentukan /jemuha/, lihat Peta No. 18 dan 
/ngauhang/, lihat Peta No. 26. 
No. 3 dan Peta No.4. Peristiwa bahasa yang sejajar dengan morfonologis 
5.1.3.2 	Sufiks [an-] - : [-an] 
Variasi dalam konteks yang sarna. 
(!) - : [-~9]; 
Contoh: 	 [dumeD] - /dum/ , 5 

[bahe~] - /bah/, 6 

[bEten] - /bet/, 7 

[kedenen] - /kedeng/, 8 

[jemuhen] - /jemuh/, 9 

[kaninen] - /kangin/, 1.7 

Catatan: : Angka yang ada di belakang data tanpa memakai kurung 

( ... ) adalah nomor peta. 

[ tugeleI)] - /tugel/, 10 

[mataren] - /batar/, 11 

[ancuke!J] - /ancuk/, 13 

(2) 	- : [-an] ; 

Contoh: [duman] - /dum/, 5 

[bEtan] - /bet/, 7 

[kedenan] - /kedeng/, 88 

[jemuwan) - /jemuh/ , 9 

[ tugelan) - /tugel/, 10 

[ mataran) - /batar/, 11 

[ka!Jinan] - /kangin/, 12 

(3) 	-- : (-en); 

Contoh;; [bEten] - /bet/, 7 

[ka9inen] - /kangin/, 12 

(4) -- [-in] ; 

Contoh : [matarin) - /batar/, 11 
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(5) -- : [-ina] ; 

Contoh : [ancukna] - /ancukna/, 13 

(6) 	 - [-ige] ; 

Contoh : [jemuhne] - /jemuh/, 9 

(7) --: [-ane] : [bahane] : -- /bah/, 6; 
(8) -: l-e]: [bahe]: - /bah/, 6 

Penjelasan lokasi pemakaian variasi morfologi tertera di atas digambarkan 

pada Peta No. 6-13. 

5.1.3_3 Sufaks 	 [-a] --: [-e] 
Variasi pemakaian dalam konteks yang sarna: 
(1) -: [-a]; 
Contoh: 	 [duma] - /dum/, 14 

[bEta/ - /bet/, 15 

[baha] - /bah/, 16 

[jemuha] - /jemuh/, 18 

[tugeta] - /tugel/, 19 

(2) -: [-e]; 
Contoh : 	 [dume] - /dum/, 14 

[bEtel - /bet/, 15 

[bahe] - /bah/, 16 

[jemuh~] - /jemuh/, 18 

[tugel~] - /tugel/, 19 

Catatan ; /i/ lebih rendah dari pada ;a/. 
(3) -: [-ina] 




(4) 	-: [-ina]; 

Contoh : [bahna] - /bah/. 16 

(5) 	--; [-ine] ; 

Contoh:: [jotne [ - /jot/, 17 

(6) 	-; [-ne]; 

Contoh : [bEtne] - /bet/, 15 

(7) -: [-l)eJ; 
Conton: 	 [jotne] - /jot/, 17 
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(8) --: [ca]; [bEtca] : - /bet/, 15 

(9) 	--: [-c~]; 

Contoh : [bEtce] : /bet/, 15 

(10) -- : [1/1 p; 
Contoh: [bEt] : - /bet/, IS . 
Penyebaran lokasi pemakaian variasi-variasi di atas digambarkan pada Peta 
No. 14 - 19. 
5.1.3.4 SufJks [-an] 	--: [-an] 
Variasi morfologis yang ditemukan adalah : 
(1) - : [-en]; 
Contoh:: 	 [jot~n] - /jot/, 20 

[gedEnen] - /gede/, 21 

[j~jarah~n] - /jarah/, 22 

(2) 	- : [-n~] ; 

Contoh:: [jOtne] : /-- /jot/, 20 

(3) -: [-e~J; 
Contoh: : 	 [jOten] - /jot/, 20 

[gedEn~!)] - /gede/, 23 

(4) 	- : [-a'J]; 

Contoh:: [gedEnag] - /gede/, 23 

(5) -: [-in]; 

Contoh: : [gedEnin] - /gede/, 23 

(26) - : [-en] ; 
Contoh:: [gedEEn] - /gede/, 23 
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5.1.4 AfIks Ganda 
5.1.4.1 	 Aflks Ganda /N­ ... -ang/ -: [-a9] 
Variasi yang terdapat ialah . 
(1) 	- : [no ... -en]; 

Contoh:: [Ga!Jine!J] - /kangin/, 24 

[nedumeg] - /dum/ , 25 

[~aUhe-g] - /kauh/, 26 

(2) 	-: [9- ... ·an] 

Contoh:: [na9inan] - /kangin/ , 24 

[geduman] - /dum/, 25 

[gawanan] - /kauh/ , 26 

[daslemahan] : - /daslemah/, 27 

(3) 	- : [g- ... -en] ; 

;':ontoh:: [naninen]: - /kangin/ , 24 

[IJawEnen] - /kauh/ , 26 

(4) - : [~ ,.. ·e] ; 

Contoh:: [daslemahe] - /das lemah/. 27 

(5) 	-: [9- ... -I/J ]; 

Contoh:: [gedaslemah]: - /das lemah/, 27 

Pada dasarnya. yang bervariasi hanya suflksnya sajadan sesuai dengan suftks 
[-ang] yang dibicarakan pada No. 5.1.3.2, sedangkan /N-/ hanya sekali bero­
bah menjadi /l/Jo/. Penyebaran lokasi pemakaian variasi digambarkan pada 
Peta No. 24 - 27 . 
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5.1.4.2 	Aflks Ganda [ma­ ... -an] - : [m~- ... -an] 

Variasi yang teIjadi ialah:: 

(1) -	 : [ma- '" -an]; 

Contoh: : lmajum-ajuman]: - /ajum/, 28 

(2) 	 - : [mE ... -an] ; 

Contoh: : [mE9gal-E9galan]: - /enggal/, 30 

(3) 	- : [ma- ... -nan] ; 

Contoh :: [ma(ede-gedenan]: - /gede/, 29 

(4) 	- : [ma- ... -yan]; 

Contoh:: [magede-gedeyan]: - /gede/, 29 

(5) 	-: [mE- ... -en] ; 

Contoh : [mE!)gal-E9gal~n]: - /enggal/, 30 

Penyebaran lokasi pemakaian variasi afIks ganda ini digambarkan pada Peta 
No . 28 - 30. 
5.L5 Konfiks 
Konfiks terdiri dari konfIks [-na] , [-anga], [paN- ... -an], [pa- ... -in], 
[pa- ... -ne] , dan [sa- ... one] 
5.1.5.1 	 Konflks [-ina] - : [-ine] 
Variasi yang terdapat ialah:: 
(1) - : [-ina] ; 
Contoh:: 	 [dumina] 
- /dum/, 32 

[kedenina] - /kedeng/, 35 
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(2) 	- : [-ine]; 

Contoh:: [dumln~] : . - /dum/, 32 

[kede9in~] 
- /kedeng/, 3S 

[batarine/ 
- /batar/, 37 







- /dum/, 32 

[upini~] 
- /upln/, 33 

[~mpugine] 
- /empug/, 34 

[ked~!}ine] 
- /kedeng/, 35 

[idihi~] 
- /idlh/, 36 

[batarine] ; 
- /batar/, 37 

[gand09ine] : 
- /gandong/. 38 

(4) 	- : [-ina]; 

Contoh:: [batarina] 
- /batar/, 37 

(5) 	- : [-Ene]; 

Contoh:: [dumEne] 
- /dum/, 32 

[batarEn~] 
- /batar/, 37 

(6) 	- : [-ne]; 

Contoh:: UOtn(l] 
- /jot/, 31 

[kMeon~] ~ /kedeng/, 3S 

[dume] 
- /dum/, 32 

[bebatarne] - /batar/, 37 

[gandO~n~] : - /gandong/, 38 

(7) 	- : [-ina]; 

Contoh:: [gend0!lna]: - /gandong/, 38 

(8) 	-: [-an]; 
Contoh:: [ked~an) - /kedeng/, 3S 
Penyebaran lokasi pemakaian variasi 1m digambarkan pada Peta No. 31 ­
38 . 

5.1.5.2 	Konfiks [-anga] - : [-ane] 
Variasi yang terjadi ialah:: 
(1) 	- : [-ana] ; 

Contoh:: [bEta!p] - /bet/, 39 






- /tugel/, 42 
[baha!pl 
- /bah/, 44 
(2) 	-: [-a!}e] ; 
Contoh :: [ked~nane] 
- /kedeng/, 40 
[tugela!je] /tugel/, 42 -
lbaha,!Je] 
- /bah/, 44 
(3) 	- : [-ene] 

Contoh :: [bEtege] 

-	 /bet/, 29 
[kedenene] 
- /kedeng/, 40 
[tugelegA" "]e ': 
- /tugel/, 42 
(4) 	- : [-aile] 
Contoh :: [tugelane J - /tugel/, 42 
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(5) 	- : [-ana] ; 
Contoh ; [salahana] 
- L?~/, 41 
(6) 	- ; (-aya] ; 
Contoh ; [salahaya] - /salah/, 41 
(7) 	- ; [-!)ej; 
CQntoh: [bEtIJ~] - /bet/, 39 
[kede!}!}-e] - /kedeng/, 40 
[salahoe] - /salah/, 41 
[tugelne] - /tugel/, 42 
[gandO~:me] ; - /gandong/, 42 
[bah!}e] - /bah/, 44 
(8) 	- : [-a!)] ; 
Contoh : [kede!)an] - /kedeng/, 46 
(9) 	- ; [one] 
Contoh : [bEtne] - /bEt/, 39 
(10) 	- : [-ne]; 
Contoh : [batugelna]: - /tugel/, 42 
5.1.5.3 	Konflks /paN- .. . -anI - : [penN- ... -an] 
Variasi yang ada ialah : 
(1) 	- : [pen- .. . -anne] ; 
Contoh : [pe!}idiyanne] : - /idib/, 45 
(2) 	-: [p~!)- ... -ane] ; 
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(3) 	- : [pel '" -na] 
Contoh : [pc9idlhna]: - /idih/, 45 
(4) 	-: [pcD- ... -en] ; 
Contoh : [pe!}uyahen]: - /uyah/, 46 
(5) - : [pel{>- ... -nu); 
Contoh : [pekidlhna] : - /kidih/, 45 
Penyebaran pemakaiannya tampak pada Peta No. 45 dan No. 46 
5.1.5.4 	KonfIks [pa- ... -in] - : [pe- ... -in] 
Variasi yang terdapat ialah : 
(1) 	- : [pe- ... .e); 
Contoh : [peka9inen]: - /kangin/ , 47 
(2) - : [li- ... - in] ; 
Contoh : [Tikaninin] : - /kangin/, 47 

Penyebaran lokasi pemakaian digambarkan pada Peta No. 47. 

5.1.5.5 	Konftks [pa- ... one] : - [pe- ... one] 
Variasi yang terdapat ialah : 
(1) 	- : [pe- .. . -nane]; 
Contoh : [pesaUfiiane]: - /saut/ , 48 
(2) - : [pe- ... -tel ; 
Contoh: [pesaUte] - /saut/, 48 
(3) - : [p~- .. . -cal ; 
Contoh : [pesaUtca] - /saut/, 48 
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PETA NO. 48 PASAUTNE 
Legenda 
o [Pe"Ulne J 
o [pesa uliUn.J 
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5.1.5.6 	 KonfIks [sa· ... ·ne] - : [se· ....ne] 
Variasi yang ada ialah : 
(I) 	- : [se· ....ne] 
Contoh: [segedE.... ·g~dEne] : - /gede/, 49 
(2) 	- : [se.....ne] ; 
Contoh : [segede·gedene] : - /gede/, 49 
Peta No . 49 menggambarkan lokasi pemakaian variasi tertera di atas. 
variasi bentukan dengan kata dasar tidak diperoleh daJam penelitian. 
5.1.5.7 	Konfiks /paka·/ - : /pake./ 
Variasi yang terdapat pada konfLks ini ialah:: 
, 
(1) 	-; [peke.]; 
Contoh: (peketEltEI] : - - /paka·/, 50 
(2) 	- : [make.] ; 
Contoh: [maketEttEl] : - /paka·/, 50; 
(3) 	-: [pe.]; 
Contoh: [petEltEI]: - /paka·/, 50 
Peta No. 50 mengungkapkan penyebaran wilayah pakai variasi tertera di 
alas. 
5.2 	Reduplikasi 
Data bahasa yang didapatkan dari penelitian lapangan tidak memberikan 
gambaran ten tang variasi pada kata ulang murni, sedangkan variasi pada kala 
ulang bersambungan dapat ditemukan sebagai berikut. 
PETA NO. 49 SAGEDE-GEDENE 
Legend. 
o [segcde-gedene) 
o [,cgedEn-gedEne ) 
e (segOdE-C<dEne) 
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(1) 	 /jejarahan/ - : /jejarahan/ 
Variasi yang ada iaiah : 
(a) 	 [jejarahen] ; 
(b) [jejaragan] 

Penyebaran wilayah pakainya digambarkan pada Peta No. 22 

(2) 	/gede-gedenan/ - : [gede-gedenan] 
Variasi yang ada ialah : 
(a) 	 [gede-gedenan] ; 
(b) 	 [gede-gedEnan1 ; 
(c) 	 [gede-!Jedenan]; 





(g) [gede-gedEnin] ; 
(h) 	[gedEn-gedEnanJ; dan 
(i) [gede-gedeneD]' 

Penyebaran wilayah pakai digambarkan pada Peta No. 23. 

(3) 	 /majum-ajuman/ - : [majum-ajumanJ 
Variasinya adalah : 




penyebaran wilayah pemakaiannya digambarkan pada Peta No . 28 . 

(4) 	6maged-gedenan/ - : [magede.gedenan] 
Variasi yang ditemukan ialah : 
(a) 	 [mag~gEn-gedEnan]; 
(b) 	[mag~de-gedeyan]; 
(c) 	magede-gedean]; dan 
(d) [magede'nedEnan] 

Wilayah pakainya digambarkan pada Peta No. 29 . 

5.3 	Komposisi 
Yang dimaksud dengan komposisi di sini ialah penggabungan kata·kata 
yang tidak setingkat kalimat. Jadi, yang ditemukan hanya ka ta majemuk dan 
susunan serangkai (aneksi) . 
5.3.1 Kata Majemuk 
Variasi yang ditemukan hanya terdapat pada kat a majemuk yang berke­
120 
dudukan sebagai kata dasar kedua. Jadi, yang akan ditemukan hanyalah se­





(I) 	/maikut lasan/ - : [mikUtlasan] 
Variasi yang ada ialah : 
(a) 	[meikUt lasan] ; 
(b) 	[mik Uh lasan]; 
(c) 	 [mekUh les~n] ; 
(d) 	 [mikUh lelasan]; dan 
(e) 	[meikut lelasan]; 
Peta No.2 menggambarkan penyebaran wilayah pakai variasi tertera di 
atas. 
(2) 	 /becatan tindak/ - : [becatan tindak] 
dengan variasi-variasinya, yaitu 
(a) 	 [becaten tindak] ; 

(b) [gangsaran tindak] . 

Peta No. 51 menggambarkan wiJayah pakai variasi (termasuk variasi lek­

sikal) di a las. 

PETA NO. 51 BECATAN TINDAK 
Laut Jawa 
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o (becatan tindak) , , .s 
e (bealer tindak) 
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(3) 	Itawanjarahanl -; [tawanjarahan] 
Variasi yang terdapat (termasuk variasi leksikaJ) ialah : 
(a) 	 [tawanjarahen]; 
(b) 	 [tawan bEgalan]; 
(c) nawan mali!Jan] ; 

Penyebaran wilayah pakainya digambarkan dalam Peta No . 52. 

(4) 	 Ikangin kauhl - : [ka!}In kaUh] 
dengan dua variasinya, yaitu 
(a) [!Ja!Jln kaUh] ; 
(b) [9av1n !JaUh] 

Penyebaran wilayah pakajnya digambarkan pada Peta No . 53. 

5.3.2 Susunan Serangkai (Aneksi) 
Aneksi yang pada dasarnya merupakan bagian studi sintaksis disinggung 
juga karena ada juga yang berkaitan dengan variasi morfologis yang dimaksud 
di sinj hanyalah penggunaan kata ganti empunya Incl - : [ne] dalam rang­
kaiannya dengan sebuah kata benda. Rangkaian kata-kata itu akan meng­
hasilkan aneksi posesif. 
Variasi [ne] yang terdapat ialah·. 
(1) 	 - : [ne]; 
Contoh: 	 [bajune] Ibajul + Ine/, 54 

[tebOkne] Itembokl + Ine/, 55 





o [uwan jarahan] 
e [tawan jarahenJ 
~ [Iawan bEgalan] 
~ [Jawan IJU!irtanI 
PETA NO. 52 TAWA:N iJ.A&AHAN 
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(3) 	 - : [nanel; 
Contoh : [bajunane] 
[bapanane] 
(4) ' -: [nae]; 
contoh: [bajunae] 
[bapanae] 
(5) 	 - : rae] ; 
Contoh: [tembOkae] 
(6) 	-: [e] ; 
Contoh: [temboke] 
[salahe] 
(7) 	-: [a] ; 
Contoh : [salaha] 
125 
- /baju/ + /ne/, 54 

- /tembok/ + /ne/, 55 

- /nanan/ + /ne/, 56 

- /baju/ + /ne/, 54 

- /bapa/ + /ne/, 56 

- /baju/ + /ne/, 54 

- /bapa/ + /ne/ , 56 

- /tembok/ + /ne/, 55 

- /ttlJTlbok/ + /n~/, 55 

- /salah/ + /ne/, 57 

- /salah/ + /ne/, 57 

Penyebaran wilayah pemakaian variasi-variasi di atas digambarkan pada 
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BAB VI KEDUDUKAN BAHASA DAERAH PENELITIAN TERHADAP 
BAHASA BALI BAK U 
Hasil rekapitulasi dan tabulasi terhadap kira-kira 570 data morfologis rna­
sukan (hasii pengembangan 44 kata pokok) hanya menghasiikan 56 peta 
berdasarkan paradigma kesamaan konteks. Berdasarkan 56 peta itu ditentu­
kan kedudukan bahasanya di tiap-tiap titik pengamatan terhadap bahasa 
Bali baku. 
6.1 Pola-pola Proses Morfologis dan Fonologis 
6.1.1 Pola roe] - ; [-a] 
Dari peta beda morfologis yang sudah ditemukan dalam Bab V dikemuka­
kan 59 kali perubahan [-e] - : [-a]. Perubahan sebanyak 59 kali itu tersebar 
di desa-desa dengan jumlahnya masing-masing sebaga berikut. 
1. Kintamani (16) : 10 kali 
2. Bugbug (l9) 10 kali 
3 . Sraya(20) 10 kali 
4. Tengganan (18) 9 kali 
5 . Tigawasa (9) 7 kaJi 
6. Gumbrih(IO I kali 
7. Penyaringan (2) 1 kali 
8. Melaya (3) 1 kali 
9. Blimbing (6) 1 kali 
Di samping perubahan tertera di atas ada juga perubahan yang tidak banyak • 
jumlahnya, yaitu [-~] - : [-ea, -ee]. Perubahan itu terdapat di desa 1. Sembir­




an yang terakhir itu hanya terjadi ka1au akhiran /-a/ ditarnbahkan pada kata 
dasar yang ultlmanya ditutup oleh fonern /t/, yaitu pada kata [bet] dan 
[saut] 
Tidak banyak kesimpulan yang dapa! ditarik dati pola perubahan pola 
seperti di atas. Yang jelas, dapatlah dikatakan bahwa perubahan itu tezjadi 
di desa-desa yang dapat digolongkan ke dalam daerah Bali Mula (Bali Aga) 
atau Bali Pegunungan, yaitu desa-desa Klntamani, Bugbug, Sraya, Tenganan, 
Tigawasa, untuk perubahan yang pertama. Desa Ped dan Sembiran juga ter­
golong ke dalam desa-desa sebelumnya. 
Mungkinkah dapat ditarik kesirnpulan sernentara bahwa bunyi [-a] meru­
pakan sisa-sisa bunyi yang lebih tua? Pastilah hal ini memerlukan p nelitian 
lebih lanjut. 
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6.1.2 Pola [e] - : [-e] 
Bunyi yang dilambangkan dengan [;~] adalah bunyi roe] yang lebih ren­
dah; artinya adalah bahwa waktu mengucapkan bunyi itu posisi lidah lebih 
rendah. Perubahan seperti di atas terjadi sebanyak 11 kali. Semuanya terjadi 
di desa Penyaringan (2). Belum dapat dkemukakan data untuk menarik ke­
simpulan mengapa terjadi perubahan yang demikian itu dan mengap hanya 
terjadi di sebuah desa saja. 
Pola penyebarannya digambarkan pada Peta No. 59. 
6.1.3 Pola [-an] - : (-en) 
Berdasarkan Peta No. 2 - 57, ditemukan perubahan di atas sebanyak 59 
kali. Desa-desa tempat terdapatnya perubahan itu ialah : 
1. desaWongayaGde(5) 13kali; 
2. desa Tigawasa (9) 11 kaIi; 
3. desa BIimbing (6) 9 kali; 
4. desa Pengotan (17) 9 kaIi 
5. desa Angsri (7) 8 kali; 
6.' desa Samplangan (14) 8 kali; 
7. desa Ped (21) 5 kaIi; 
8. desa Sambirenteng (8) 4 kali; dan 
9. desa Ungasan (15) 2 kaIi. 
Data-data masih diperlukan untuk menarik kesimpulan tentang perubahan 
yang mempunyai pola seperti di atas. Mungkinkah bunyi [-en] juga meru­
pakan sisa-sisa bunyi lama seperti halnya pada pola terdahulu? Hal itu terjadi 
dengan mengingat bahwa frekuensi yang terbanyak terdapat di desa-desa 
yang tergolong desa tua. 
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6.1.4 Pola [.an] 	- : [·an] 
perubahan itu terdapat sebanyak 30 kali dan hanya terdapat pada empat 
buah desa, yaitu: 
1. desa Gumbrih (I) 7 kali 
2. desa Melaya (3) 7 kali; 
3. desa Pejeng (l2j 9 kall; dan 
4. desa Lebih (13) 7 kall 
Untuk menarik kesimpulan ten tang perubahan dl atas, jelas masih dlperlu. 
kan banyak data lagi . Yang jelas, dua daerah berada di Bali bagian barat 
(Kabupaten Jembrana) dan dua desa lagl berada dl daerah Bali Selatan (Ka. 
bupaten Gianyar). 
Penyebaran pemakaian perubahan itu dlgambarkan pada Peta No. 61 
6.1.5 Pola [·In~l - : [.ine, ·ina] 
Perubahan seperti yang dipoJakan di atas terdapat sebanyak 37 kali dan 
tersebar di desa-desa, yaitu: 
I. 	desa Tigawasa (9) 16 kali; 
2. 	 desaPed(21) 7 ka\l; 
3. 	desa Sembiran (11) 5 kali; 
4. 	 desa Sambirenteng (8) 2 kali; 
5. 	desa Ungasan (15) 2 ka\i; 
6. 	 desa Penyaringan (2) 1 kali; 
7. 	desa Melaya (3) 1 kali; 
8. 	desa WQngllya Gde (5) 1 kali; 
9. 	 desa Blimbing (6) 1 kali; dan 
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Untuk menarik kesimpulan yang pasti, jelas diperlukan data tambahan. Sebe· 
narnya, yang perlu dipermasalahkan di sini ialah bunyi manakah yang lebih 
tua dan faktor kebahasaan manakah yang menyebabkan terjadinya perubahan 
sebagai tertera di atas. Penyebaran pemakaiannya digambarkan dalam Pee 
ta No. 62 
6.1 .6 Variasi Perubahan Kata Ganti /ne/ - : [·ne] 
Dari S6 peta pada Bab V dapat ditemukan empat variasi untuk morfem 
fne / yang merupakan morfem terikat dan bukan afiks. Pembahan itu ialah : 
1. - : [n~]; 
2. - : [nene] ; 
3. - : [nae] ; 
4. - : [nane] 

Faktor·faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan di atas masih perJu 

diteliti lebih lanjut. 

Penyebaran pemakaian tiap·tiap perubahan di atas digambarkan pada Peta 
No.63. 
6 .2 Penentuan Variasi Bahasa Daerah Penelitian 
6.2.1 Inventarisasi Variasi 
Peta·peta sebanyak S6 buah yang dikemukakan dalam Bab V menggam· 
b1lrkan variasi fonologis, morfologis, morfofonologis, dan juga khusus untuk 
pcnggunaan /.ne/ (ini termasuk peristiwa sin taksis). 
Jumlah perbedaan yang terdapat pada setiap desa digambarkan pada Tabel 
I (periksa lajur paling bawah). Kalau jumlah perbedaan itu dibandingkan 
dengan jumlah data dari bahasa Bali baku (yang tercantum pada baris per· 
t3ma setiap legenda dalam setiap peta Uumlahnya menjadi S6 buah), akan 
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·t k d S x 100 t· Pengltitungan persentase 1 u mengguna an rumus : seper 1 
n 
yang dinyatakan dalam bagian pengujian hipotesis bagian pendahuluan. (d = 
kedudukan bahasa ; n =56). 
Dengan menggunakan jumlah persente , pada bagian berikut ini akan di­
kemukakan tingkat variasi kebahasaan yang terdapat di titik pengamatan 
jika dibandingkan dengan bahasa Bali baku . 
Ketentuan lebih lanjut adalah bahwa: 
(I) perbedaan 81 - 100% dianggap beda bahasa; 
(2) perbedaan 51 - 80% dianggap beda dialek 
(3) perbedaan 31 - 50% dianggap beda subdialek ; 
(4) perbedaan 21 - 30% dianggap beda wicara; 
(5) perbedaan kurang dari 20% dianggap tak berbeda. 
6_2.2 Penentuan/penarikan Isoglos 
Untuk memberikan gambaran yang lebih kongkret tentang wilayah­
wilayah pemakaian bahasa dan variasinya, khususnya dalam bentuk peta­
peta, akan ditentukan atau ditarik isoglos. Diakui bahwa isoglos yang dita­
rik ini sifatnya "kasar" sekali karena hanya didasarkan pada beberapa titik 
pengamatan (22 desa penelitian) dan semua kota kabupaten sebagai titik 
pengamatan abstrak untuk daerah-daerah yang memiliki bahasa Bali baku. 
Isoglos yang demikian itu akan terdapat pada Peta No. 64 - 70. 
TABEL 2 





















































































II. Angsri 7 19 22 ,9 sda 
12 Ungasan 15 19 33,9 sda 
13 . Pejeng 12 18 32,1 sda 
14. Lebih 13 15 26,7 beda wicara 
15 Gilimanuk 4 13 23,2 sda 
16 . Samplangan 14 13 23,2 sda 
17. Bugbug 19 13 23,2 sda 
18. Seraya 20 13 23,2 sda 
19. Sambirenteng 8 12 21,4 sda. 
20 . Tenganan 18 12 21,4 sda . 
21. Plaga 22 5 8,9 tak ada beda 
22 . Panji 10 4 7,1 sda 
6.2.3 Wilayah PaJmi Non-PBB. 
lumiah persentase yang terdapat pada setiap desa atau titik pengamat­
an seperti pad a Tabei 2 di atas untuk sementara dapat dijadikan pegangan 
bahwa semua daerah penelitian termasuk daerah pemakai non-BBB. Oleh 
karena itti, ia dapat dipisahkan wilayahnya dengan wilayah bahasa Bali baku 
seperti yang digambarkan pada Peta No . 64. 
Seperti yang sudah dinyatakan di atas, isoglos itu menempatkan semua 
kota kabupaten sebagai wilayah pakai 'bahasa Bali baku . Sejauh mana per­
samaan dan perbedaan bahasa Bali baku yang terdapat pada tiap-tiap kota 
kabupaten di atas memerlukan penelitian tersendiri. 
Huruf-huruf yang terdapat di bawah tiap kota kabupaten merupakan sing­
katan . 
(I) S singkatan kota Singaraja, ibukota Kabupaten Buleieng; 
(2) N singkatan kota Negara, ibukota Kabupaten Jembrana ; 
(3) T singkatan kota Tabanan, ibukota Kabupaten Tabanan; 
(4) D singkatan kota Denpasar; ibukota Kabupaten Badung 
(5) G singkatan Gianyar, ibukota Kabupaten Gianyar; 
(6) K singkatan kota Klungkung, ibukota Kabupaten Klungkung ; 
(7) B singkatan Bangli, ibukota Kabupaten Bangli ; dan 
(8) A singkatan Amlapura, ibukota Kabupaten Karangasem . 
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6.2.4 Wilayah Variasi Minimum 
Wilayah ini diwakili oleh dua buah desa, yaitu desa Panji (10) dengan per­
bedaan hanya 7,1 %. Daerah ini terletak di Ka bupaten Buleleng, dan yang 
kedua diwakili oleh desa Plaga (22) dengan perbedaan hanya 8 ,9%. Desa ini 
terletak di Kabupaten Badung. Berbeda dengan desa Panji yang terle t k di 
daerah pantai utara, Plaga terletak di pedalaman. 
Wilayah pakai variasi lemah, yang dianggap tidak berbeda dengan bahasa 
Bali baku tertera di atas, digambarkan pada Peta No. 65. 
6.2.5 Wilayah Pakai Beda Wicara 
Wilayah-wilayah pakai ini mempunyai perbedaan yang mencapai persen· 
tase se bagai beriku t: 
(1) desa Lebih (13), Kabupaten Ganyar: 26,7% 

(20 desa Gilimanuk (4), Kabupaten lembrana: 23 ,2% 

(3) desa Samplangan (14), Ka"bupaten Gianyar, 23,2% 

(4) desa Bugbug (19), Kabupaten Karangasem: 23,2% 

(5) desa Seraya (20), Kabupaten Karangasem : 23,2% 

(6) desa Tenganan (18), Kabupaten Karangasem : 21 ,4% 

(7) desa Sambirenteng (8), Kabupaten Buleleng: 21,4% 

Dari jumlah persentase tertera di atas dapat diketahui desJ mana yang jumlah 

perbedaannya mendekati wilayah subdialek (yang mempunyai jumlah perbe. 

daan sebanyak 31 % ke atas; dan desa mana yang persentase perbedaannya 

mendekati wilayah variasi minimum seperti yang sudah disebutkan pada No. 

6.2.5. Dengan melihat kenyataan di atas, juga dapat diketahui bahwa kota 

Amlapura dikelilingi oleh daerah-daerah yang masih tergolong ke dalam wila­

yah pemakai beda wicara. 

Wilayah pakai bed~ wicara ini digambarkan pad a Peta No . 66 . 
6.2.6 Wilayah Pakai Subdialek 
Wilayah pakai ini mempunyai perbedaan dengan persentase antara 51­
50%. Kesemuanya diwakili oleh 10 desa, yaitu: 
(1) desa Melaya (3), Kabupaten lembrana: 46,6%; 
(2) desa Ped (21), Kabupaten Klungkung: 44,6%; 
(3) desa Penyaringan (2), Kabupaten lembrana : 42,8%; 
(4) desa Pengotan (17), Kabupaten Bangli: 42,8%.; 
(5) desa Gumbrih (1), Kabupaten lembrana: 39,2%; 
(6) desa Kintamani (16), Kabupaten Bangli: 39,2%; 
(7) desa Sembiran (11), Kabupaten Buleleng: 37 ,3%; 
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(8) desa Angsri (7), Kabupaten Tabanan: 33,9%; 
(9) desa Ungasan (15), Kabupaten Badung: 33,9%; dan 
(10) 	desa Pejeng (12), Kabupaten Giany~r : 32,1%. 
Wilayah pakai subdialek ini digambarkan pada P ta No. 67. Dari peta itu 
akan dapat diketahui bahwa wilayah subdialek ini terletak pada w' ayah yang 
terpencar'pencar, termasuk yang terdapat di daerah tanjung selatan Pulau 
Bali dan sebuah pulau, yakni Nusa Penida. Di sam ping itu, masih terdapat 
sebuah desa yang terletak di tengah· engah wilayah pakai bahasa yang lain, 
yaitu desa 7, yakni Pengotan, di Kab upaten Tabanan. 
6.2.7 	Wilayah Pakai Dialek 

Hanya ada tiga buah desa yang mewakili wilayah ini, yaitu: 

(1) desa Wongaya Gde (5), Kabupaten Tabanan : 62,5%; 
(2) desa Blimbing (6), Kabupaten Tabanan : 60,7%; 

(3) desa Tigawasa (9), Kabupaten Buleleng : 57,1 %; 





Gambaran ten tang wilayah pakai ini terdapat dalam Peta N . 68. 

6.2.8 Pembagian Wilayah Pakai Non-BBB. 
Kalau gambaran semua wilayah pakai yang diuraikan dalam Peta No . 64 ­
68 disatukj.n, akan terdapatlah gambaran secara menyeluruh penyebaran wi· 
layah·wilayah pakai bahasa Non·BBB. 
Gambaran yang menyeluruh itu terdapat dalam Peta No . 69. Lukisan s tau 
gambaran interansi secara teoritis tentang wUayah-wilayah paksi itu akan 
diuraikan pada bagian berikut. 
6.3 Perbedaan Status Daemb Pakai Non-BBB 
6.3.1 Daerah Inovasi 
Ciri Wilayah pusat inovasi, antara lain, mempunyai pengaruh poli tik pe· 
merintahan yang kuat, mempunyai pengaruh perekonomian yang banyak me· 
nentukan kebutuhan rakyat, merupakan pusat kebudayaan, mempunyai ba­
hasa yang dianggap ideal (biasanya dianggap bahasa paling baku), dan mempu· 
nyai jalur transportasi yang menyebabkan tingkat mobi 'tas penduduk tinggi. 
Ciri semacam itu jelas terdapat di wilayah kota. 
Gerak kehidupan masyarakat pusat inovasi, khususnya dalam penggunaan 
bahasa, akan banyak pengaruhnya pada rnasyarakat pemakal bahasa di daerah 
sekitarnya. Sekilas gambara.n tentang interaksi dan pengarubnya pada daerah 
sekeliling dapat digambarkm sebagai berikut. 
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a. Kota Singaraja (Kabupaten Buleleng). 
Pet a No. 69 menggambarkan bahwa kota Singaraja mempunyai pengaruh 
besar kepada desa Panji (10) sehingga daerah yang berdekatan dengan Tiga­
wasa (9), yang tergolong wilayah dialek itu, menjadi daerah yang tergolong 
ke dalam wilayah variasi lemah karena hanya mempunyai perbedaau seba­
nyak 7,1 %, sedangkan ke arah timur Peta No. 69 mampu membuat desa 
Sembirenteng (8) hanya sebagai wilayah beda wicara karena hanya mempu­
nyai perbedaan sebanyak 21,4% saja. Padahal, daerah ini lebih dekat dengan 
desa Sembiran (I I) yang masih berkedudukan sebagai wilayah subdialek. 
l elas hal ini, antara lain, disebabkan oleh kualitas transportasi antara 
Singaraja dan Sambirenteng lebih besar jika dibanding dengan Sambirenteng 
Sembiran. Transportasi yang mulus menuju desa Sembiran baru terjadi pada 
dasawarsa terakhir ini saja. 
b. Kota Negara (Kabupaten lembrana). 
Agar dapat digolongkan sebagai wilayah dialek, diperlukan jumlah per­
bedaan sebanyak 51-81% Tiga buah desa titik pengamatan yang ada di 
sekitar kota Negara mencapai jumlah perbedaan sebanyak 44,6% untuk desa 
Melaya (3) 42,8% untuk desa Penyaringan (2), dan 39,2% untuk desa Gum­
brih (1 ). Dengan jumlah persentase yang demikian itu dapat disimpulkan 
bahwa desa-desa itu pada masa-masa yang lalu masih merupakan tergolong 
wiJayah dialek 51 - 80%. Tingginya tingkat transportasi antara Gilimanuk 
(4) dan Negara, antara lain, menyebabkan ketiga daerah itu mengalami ino­
na i dari wilayah dialek menjadi wilayah subdialek saja. Sayangnya, wilayah 
itu tidak sempat diteliti desa-desa yang ada di pantai selatan lainnya sehingga 
tidak dapat digambarkan seberapa jauh inovasi yang terjadi itu. 
c. Kota Tabanan (Kabupaten Tabanan) 
Tidak banyak yang dapat dikemukakan tentang pengaruh kota Tabanan 
terhadap daerah di sekitarnya, kecuaIi bahwa kota itu sudah mampu meng­
ubah kedudukan desa Angsri (7) menjadi wilayah subdialek padahal desa 
itu masih berdampingan dengan wilayah dialek di sebelah utaranya. 
Pengaruh lain, yang mungkin dapaf dikatakan, ialah bahwa kota Tabanan 
,karcna mempunyai jalur transportasi yang efektif antara kota Negara dan 
kota Denpasar menyebabkan wilayah di sepanjang jalan itu tidak menunjuk­
kan adanya sisa-sisa perbedaan. Ini baru sebuah penafsiran semen tara. Kebe­
naran yang pasti perlu diteliti kern bali sejumlah daerah di sepanjang jalan 
yang dimaksudkan di atas. 
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d. Kota Denpasar (Kabupaten Badung). 
Pada Peta No. 69 digambarkan bahwa kota Denpasar menjadi satu wilayah 
isoglos dengan kota Gianyar. I-ll ini membuktikan bahwa wilayah-wilayah 
dalam isoglos yang dimaksud sudah menggunakan bahasa Bali baku . Peta 
No. 69 juga menunjukkan kenyataan lain, yaitu bahwa wilayah kota Den­
pasar mampu memutuskan jalur wilayah subdialek ntara wilayah bagian utara 
dan wiJayah bagian selatan . Desa Ungasan masih mampu bertahan sebagai 
daerah subdialek karena desa itu terletak di sebuah tanjung yang jika berhu­
bungan dengan Denpasar harus melalui sebuah tanah genting Jimbaran. 
e. Kota Gianyar (Kabupaten Gianyar). 
Pada Peta No. 69 digambarkan bahwa kota Gianyar seakan-akan menjadi 
ujung tombak inovasi sebagai kepanjangan dari Denpasar. Demikian besar­
nya pengaruh kota Gianyar pad a daerah sekitarnya hingga menyebabkan 
bahwa: 
(1) 	desa P1aga (22) yang dikelilingi oleh daerah subdialek di sebelah barat 
daya (desa 7: Angsri) dan di sebelah timur laut (desa Pejeng), serta wi­
layah dialek di sebelah utara menjadi desa yang bahasanya tidak berva­
riasi atau hanya mempunyai variasi yang minimum sekali hingga di­
anggap tidak mempunyai perbedaan sarna sekali dengan bahasa Bali 
baku . 
(2) 	desa Lebih (13) dan desa Samplangan (14) menjadi daerah-daerah wiIa­
yah beda wicara. Ada kemungkinan, kedua desa terakhir itu, pada masa­
masa yang lalu adalah desa-desa yang satu status dengan Angsri (7). 
Jalur hubungan itu diputuskan oleh adanya pengaruh dari Gianyar dan 
Denpasar. 
f. Kota Bangli (Kabupaten Bangli). 
Sebagai pusat inovasi, pengaruh Bangli terhadap daerah sekitarnya tampak 
pada desa Pejeng (12), dan desa Pengo tan (17). Kedua desa yang berbatasan 
dengan wilayah dialek itu, hanya berstatus wilayah sUbdialek saja sebab 
ada kemungkinan kota Bangli sendiri dan juga kota Klungkung pada masa­
masa yang lalu adalah merupakan daerah yang satu jalur dengan desa Pejeng 
dan desa Pengotan ke arah selatan menuju desa Ped (21) di Pulau Nusa 
Penida . 
g. Desa Klungkung (Kabupaten Klungkung) 
Berdasarkan Peta No. 69, tampak dengan jelas bahwa pengaruh inovasi 
kota Klungkung ialah memutuskan hubungan daerah beda wicara yang terle­
tak di sebelah barat kota Klungkung, yaitu desa Lebih (I 3), dan desa di 
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sebclah timurnya, yaitu desa Tenganan (18), dan desa Bugbug ( 1 ). Di saI11­
ping itu , juga ia berpe ranan seperti Bangli untuk memutuskan jalur wilayah 
sub·dialek utara - selatan. 
h. Kota AroJapura (Kabupaten Karangasem). 
SCbClltirFlya masih perlu diselidiki secara tersendiri bahasa yar.g c!iperguna­
kan oleh pcnduduk kala Karangasem dengan mengingat baitwa kota yang 
terl tak di ujung timur Pulau Bali ini dikelilingi oleh uaerah-daerah yang 
bukan daerah bahasa Bal i baku . Nanllm, sebagai kota pusat administrasi dan 
kcgiatan pemerintal1an, rasanya kota ini dapat juga digolo ngkan pada pusat 
inovasi. Sayangnya, belum dapat diketahui sejauh mana pengaruhnya pada 
bahasa di daerah sekitarnya . 
Dengan memperhitungkan peranan pusat-pusat inovasi tertera di atas, 
kh usu ya yang terjadi di wilayah Bali Selatan, gambaran tentang wilayah 
inovasi yang sa ling berhubungan itu dapat dinyatakan seperti yang terdapat 
pada Peta o . 70 . Dengan gambaran yang baru itu tampaklah bahwa desa 
Samplangan (13) dan Desa Lebih (4) merupakan daerah isolat, yang pada 
masa-masa yang akan datang akan makin banyak mendapat pengarub bahasa 
BaJj baku . 
6.4 	Daerah Kunoan 
Pusat-pusat pembauran (inovasi) yang sudah diurai kan di atas mengguna­
kan bahasa Bali baku. Sesuai dengan hakikat pcm bauran, dapatlah dikatakan 
bahwa pada bahasa Bali baku terdapat banyak sekali unsur kebahasaan yang 
tergolong baru. Cara berbahasa yang lain, yang makin sedikit perbedaannya 
dengan bahasa Bali baku dianggap lebih kemudian daripada bahasa yang l1lem­
punyai perbedaan yang lebih banyak. 
Berdasarkan pemikiran yang demikian itu, terdapat tiga buah pusat ku· 
noan yang semuanya terdapat di wilayah dialek. Sesuai dengan besarnya per­
sentase dapatJah disusun urutan dari yang paling kuno, lebih kuno , dan yang 

kuno sebagai beriku t. 

(l) Desa Wongaya Cde (5), Kabupaten Tabanan : 62,5%; 

(2) Desa BJimbing (6), Kabupaten Tabanan : 60,7%, dan 

(3) Tigawasa (9), Kabupaten Buleleng: 57,1 % 

Ketiga daerah di atas semuanya terletak di wilayah pegunungan. Sulit diper­

hitungkan hingga kapan ketiga daerah jtu (dengan sendirinya bersama daerah· 

daerah terdekatnya) akan bertahan sebagai daerah Kunoan dengan mengingat 























6.S Daerah Sengketa 
Baik berdasarkan Peta No . 69 maupun Peta No . 70 tampak dengan jelas 
kedudukan desa Plaga (22) yang menjadi tempat pertempuran atau sengketa 
empat pengaruh dari wilayah di sekitarnya, yaitu : 
(1) dari sebelah utara : Daerah Pakai Dialek, Desa BUmbing (6); 
(2) dari sebelah barat : Daerah Pakai Subdialek, Desa Angsri (7 ); 
(3) dari sebelah selatan : Daerah bahasa Bali baku ; dan 
(4) dari sebelah timur: Daerah Subdialek, Desa Pejeng (12). 
Dengan memperhatikan keadaan bahasa di desa Plaga pada saat in i (hanya 
dengan 8,7% perbedaan) dapat dianggap sebagai mata tombak yang ampuh 
sekali dalam membawakan inovasi. Melihat posisi geogra fisnya dapat ditaf­
sirkan bahwa pada masa-masa yang lalu desa Plaga merupakan wilayah dialek 
a tau setidak-tidaknya wilayah subdialek. Sebagai ma ta tombak yang ampuh, 
desa itu sudah mampu membua t desa di sebelah timur dan sebelah baratnya 
menjadi berkedudukan sebagai wilayah subdialek dan mata tombak itu sudah 
mulai mengenai daerah dialek. 
Daerah atau desa lain yang dapat dianggap sebagai daerah sengketa ialah 
desa Lebih (13) dan desa Samplangan (14). Di kedua titik pengamatan ini 
akan terjadi perebutan pengaruh an tara bertahan pada unsur kekunoan (se­
hingga menjadi daerah isolat yang tangguh) atau akan menjadi daerah bahasa 
Bali baku karena pengaruh daerah inovasi di sekitarnya. 
6.S.1 Kesusastraan. 
Hasil kesusastraan , khususnya yang berhubungan dengan cerita rakyat, 
masih dikenal oleh masyarakat walaupun tidak sarna jumlahnya uotuk setiap 
daerah penelitian. Nama-nama dongeng atau cerita yang masih dikenal su dall 
disebutkan dalam monografi setiap desa. Di samping itu, ada gambaran se­
pintas tentang pentas atau tontonan rakyat yang masih digemari. Yang ter­
tera terakhir ini pun sudah dikemukakan dalam monografi desa. 
6.5.2 Benda-benda Budaya 
Pada beberapa titik pengamatan ditemukan sisa-sisa bangunan kuno atau 
pernah ditemukan benda-benda kuno . Yang ini pun sudah dinyatakan dalam 
monografi desa . 
Dari data yang bersifat nonlinguistik ini masih ditemukan hal yang amat 
m inimum. Oleh karena itu , perlu diadakan penelitian lebih jauh agar dapa t 
digunakan untuk membantu analisis data linguistik yang lebili sempurna lagi. 
BAB vn KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Bidang Lingustik 
a. Variasi Morfologis 
Dalam bahasa Bar di temukan hanya variasi morfofonemik, seuang an 
variasi-variasi lainnya seperti variasi morfologis dalam kata dasar dan prefi ks, 
sejauh data yang berhasil dikumpulkan , hampir tidak ada . 
Gabu ngan variasi morfologis dan fonologis yang didapatkan dalam pe­
nelitian ini digambarka~ dalam 56 buah peta (Peta No . 2 - 57). Afiks yang 
mengalami perubahan · ialah : 
(1) prefiks {ma-} , Peta No.2; 
(2) sunks {-in}, Peta No.3 dan No . 4; 
(3) suflks {-al1} , Peta No.5 - 13; 
(4) sun ks {-a}, Peta No. 14 - 19; 
(5) sunks {-an}, Peta No. 20 - 23; 
(6) aflks ganda {N- .,. -al1}, Peta No. 24 - 27 ; 
(7) afiks ganda {rna- ... -an}, Peta No. 28 - 30; 

(8) konfiks {-ina}, Peta No. 31 - 38; 

(9) konfiks {-an}, Peta No . 39 - 44; 

(I O)konfiks {paN- ... -an} , Peta No. 45 - 46; 

(I1 ) konfiks {pa- ... -in} , Peta No. 47; 

(12)konfiks {pa- ... -ne} , Peta No . 48; 

(I 3)konfiks {sa- '" one}, Peta No. 49 ; dan 

(I 4) konflks {paka-} , Peta No. 50. 

Varia i pada proses reduplikasi mumi tidak terdapat. Yang ditemukan 
selalu dalam hUbungannya dengan afiks, yaitu pada kata : 
(1) gede-gedenan, Pe ta No. 3; 
(2) ngawang-ngawangang, Peta No. 26; 
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(3) magede-gedenan, Peta No. 29; 
(4) menggal-enggalan, Peta No. 30; dan 
(5) sagede-gedena, Peta No. 49 . 
Variasi kata majemuk juga terdapat dalam hubungannya dengan afiks, 
yaitu pada kata: 
(1) mikuhlasan, Peta No.2; 
(2) ngedasiemo.hang, Pets No. 27; 
(3) becatan tindak, Peta No. 51; 
(4) tawan jaralzan, Peta No. 52; dan 
(5) kangin kauh. Peta No . 53. 
Variasi komposisi antara morfem bebas dan morfem terikat nonafiks 
terdapat dalam pembentukan aneksi posesif dengan / ne/ , yaitu pad a ben­
tukan : 
(1 ) baju + one, Peta No. 54; 
(2) tembok + one, Peta No. 55; 
(3) bapa + one, Peta No . 56; dan 
(4) salah + one, Peta No. 57. 
b. Pola Perubaban Fonologis/Morfologis 
Dari semua variasi yang digambarkan pada Peta No. 2 - 57 hanya di­
temukan beberapa pola perubahan , yaitu : 
(1) suflks [ne] - : [.a], Peta No. 58; 
(2) sufiks [.e] - : [~ ]. Peta No.59 ; 
(3) sufiks [.a.!)] - : [.eDl. Peta No. 60; 
(4) suflks [.a?}] - : (-an] , Peta No. 61; 
(5) konfiks [-inB'] - : [-in~, -iiia] , Peta No. 62 ; dan 
(6) kata ganti kepunyaan /ne/, Peta No. 63. 
c. Kedudukan Wilayab Bahasa yang Bnkan Bahasa Bali Baku 
Kedudukan wi1a:yah bahasa yang bukan bahasa Bali baku adalah sebagai 
berikut. 
(l) Wilayah Pakai Dialek: 
(a) desa Wongaya Gde, Kabupaten Tabanan; 
(b) desa Blimbing, Kabupaten Tabanan; dan 
(c) desa Tigawasa, Kabupaten Buleleng. 
(2) Wilayah Pakai Subdialek: 
(a) desa Melaya, Kabupaten Iembrana; 
(b) desa Penyarlngan, Kabupaten Jembrana; 
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(c) 	 desa Gumbrih, Kabupaten Jembrana; 
(d) 	desa Angsri, Kabup ten Tabanan; 
(e) desa Sembiran, Kab upaten Buleleng; 

(0 desa Kintamani, Kabupaten BangH; 

(g) 	 desa Pengotan, Kabupaten Bangli; 
(h) 	desa Pejeng, Kabupaten Gianyar; 

i) desa Ungasan, Kabupaten Badung; dan 

(j) 	 desa Ped, Kabupaten Klungkung. 
(3) 	 Wilayah PaJcai Beda Wicara: 
(a) 	 Gilimanuk, Kabupaten Jembrana; 
(b) 	desa Sambireoteng, Kabupaten Buleleng; 
(c) 	 des a Lebih, Kabupaten Gianyar; 
(d) 	desa Samplangan , Kabupaten Gianyar; 
(e) desa Bubgbug, Kabupaten Karangasem; 

(0 desa Seraya, Kabupaten Karangasem; dan 

(g) 	 desa Tenganan, Kabupaten Karangasem. 
(4) 	Wilayah Pakai Variasi Minimum : 
(a) 	 desa Panji, Kabupaten Buleleng; dan 
(b) 	desa Plaga, Kabupat en Badung. 
d. 	Pusat Inovasi, Kemoan, dan Daerah Sengketa 
(l) 	Pusat Inovasi: 
Semua kota kabupaten, yaitu Singaraja, Negara, Tabanan. Denpasar, 
Gianyar, Bangli , Klungkung, dan Amlapura. 
(2) 	 Daerah Kemoan: 
(a) 	 desa Wongaya Gde, Kabupaten Tabanan; 
(b) 	 desa Blimbing, Kabupaten Tabanan; dan 
(c) 	 desa Tigawasa, Kab upaten Buleleng. 
(3) 	 Daerah Sengketa; 
(a) 	 daerah utara: daerah pakai dialek; 
(b) 	daerah barat: daerh pakai subdialek desa Angsri; 
(c) 	 daerah selatan: daerah bahasa Bali baku; dan 
(d) 	daerah t imur: daerah subdia1ek. desa Pejeng. 
7.2 	Saran 
Perlu dilakukan peoelitian lanjutan, khususnya menambah t itik pengamat­
an . Dengan de mikian , hal·hal yang belum terjawab pada penelitian ini dapat 
diungkapkan . 
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